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ABSTRAK
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BAB 1

PENDAHULUAN

Kegiatan manusia yang

ada didalamnya. irnya dibanding
dengan faktor-faktc ing menentukan
keberhasilan atau K erbagai kegiatan
dalam rangka pencaj

Tercapainya : _' -:. : ' J : tergantung pada
peralatan modern, sarana dan p 0 ok ' ebih tergantung pada

manusia yang melaksanakan pekerj - o 1@ keberhasilan untuk

dengan kebutuhan organisasi maka diperlukan adanya pengawasan terhadap Kinerja
karyawan pada suatu organisasi maupun perusahaan. Kurangnya perhatian ataupun
pengontrolan yang diberikan pimpinan terhadap karyawan, hal ini mempengaruhi lancarnya
kinerja karyawan. Peran penting pimpinan perusahaan akan menentukan kualitas lingkungan
kerja dalam bentuk adanya seseorang atau beberapa orang yang bertanggungjawab untuk

mengkoordinasikan sejumlah orang untuk melaksanakan aktivitas dan fasilitas serta

mengawasi kinerjanya. Karyawan merupakan asset yang paling berharga dalam membangun



sebuah organisasi atau perusahaan yang sukses dan maju, karena apapun tujuan dan aktivitas
yang ingin terpenuhi perusahaan semua tidak terlepas dari peran karyawan. Walaupun
bagaimana planning, organizing, actuating baik, tetapi apabila pelaksanaan kerja tidak teratur,
tertib, dan terarah, maka_tujuan yang.telah ditetapkan.tidak akan-tercapai. Maka dari itu,
untuk memperoleh Kinerja karyawan yang baik, maka pemimpin perlu memperhatikan
beberapa faktor penting seperti kinerja dan sistem pengawasan yang perlu di evaluasi.

Manajemen «sumber_ daya .manusia merupakan bagian dari manajemen ke
organisasikan yang memfokuskan diri pada unsur sumber daya manusia. Tugas msdm adalah
mengelola unsur manusia secara baik agar di peroleh tenaga kerja yang puas akan
pekerjaannya. Di dalam organisasi, manusia merupakan salah satu unsur yang terpenting di
dalam suatu organisasi.-Tanpa peran manusia meskipun bebagai faktor.yang dibutuhkan itu
telah tersedia, organisasi tidak akan berjalan. Karena manusia merupakan penggerak dan
penentu jalannya suatu erganisasi. Oleh karena itu hendaknya organisasi memberikan arahan
yang positif terhadap sumber daya manusia untuk tercapainya tujuan organisasi tersebut.

Setiap organisasi dituntut untuk mampu berkompetisi agar dapat tetap bertahan dalam
persaingan global. Strategi untuk selalu dapat berkompetisi.adalah dengan cara memperkuat
kapasitas organisasi dan sumber daya manusia‘yang. dimiliki (Sudarmanto, 2009) akan tetapi
masalah sumber daya manusia menjadi tantangan tersendiri bagi manajemen karena
keberhasilan manajemen tergantung pada kualitas sumber daya mansuia dalam perusahaan
dapat berjalan efektif maka perusahaan pun tetap berjalan efektif dengan kata lain
kelangsungan hidup perusahaan tergantung dari kinerja karyawan.

Perusahan atau organisasi sangat membutuhkan sumber daya manusia tang kompoten
dan berkualis, terutama di era globalisasi sekarang ini. Pada era ini, semua organisasi bisnis

harus siap beradaptasi dan meperkuat diri agar dapat bersaing sehingga mampu menjawab



semua tantangan di masa yang akan datang. Sumber daya manusia dalam hal ini karyawan
selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan organisasi karena organisasi karena
manusia sebagai penrencaan, pelaku serta penentu terwujudnya tujuan organisasi.

Penggunaan tenaga kerja yang efektif dan..terarah merupakan kunci kearah
peningkatan kinerja karyawan sehingga dibutuhkan suatu kabijakan perusahaan untuk
penggerak karyawan agar mau bekerja dehih produktif sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan. Jadi sesudah tenaga Kerja direkrut, dipilih dan dilantik selanjutnya dikembangkan
agar lebih sesuai dengan pekerjaan dan organisasi.

Naik dan turunnya hasil produktivitas merupakan dampak dari produktivitas kerja
karyawan. Produktivitas pada hasil yang maksimal dengan mempergunakan sarana yang
relatif terbatas persediaannya. Sehingga pemanfaatan dengan cara yang efesien dan efektif
menjadi penting. Penekanan pada penggunaan sarana dalam proses hanya dapat dilakukan
dengan baik oleh tenaga kerja yang produktif. Dengan kata lain manusia sebagai tenaga kerja
memegang peranan yang.penting dalam peningkatan produktivitas kerja karyawan dapat
ditempuh oleh organisasi dengan memberikan sesuatu yang dapat merangsang produktivitas
kerja. Diantaranya adalah dengan diberikannya kepuasan bagi karyawan baik yang bersifat
ekonomis, sosiologis maupun psikologis. Dimana. kepuasan bagi karyawan sendiri adalah
karena berbagai hal yang sengaja diciptakan agar karyawan bekerja dengan produktivitas
yang tinggi karena meningkatnya produktivitas perorangan setiap karyawan akan
meyebabkan meningkatnya produksi secara kelompok. Adanya pemenuhan kepuasan tersebut
mendorong karyawan untuk bersemangat dalam bekerja, memiliki kedisiplin, mudah diajak
kerjasama, bergairah mengerjakan tugas-tugasnya dan memiliki loyalitas yang ringgi

terhadap pekerjaan dan organisasinya. Sehingga proktivitas perusahaa pun akan meningkat.



Produktivitas kerja karyawan dakam perusahaan berpengaruh tehadap jalannya
operasional perusahaan dan kelangsungan hidup suatu organisasi. Menurut Sinunlingga
(2014: 3) produktivitas adalah ‘’sebagai kemampuan membuat produk secara cakap atau
keinginan untuk menghasilkansuatu. (fakulty of predoce). Menurut Handoko (2001)
produktivitas merupakan ukuran dalam penggunaan sumber daya dalam suatu organisasi
yang biasa orang sebut ialah ouput yang.dicapai-dengan sumber daya yang digunakan

Faktor—faktor™ yang. mempengaruhi produktivitas “ kerja diantaranya adalah
pengawasan. Untuk mendapatkan suatu hasil yang baik dan bermutuyang tinggi maka
diperukan pengawasan yang baik. Pengawasan adalah kegiatan manajer/pemimpin yang
mengusahakan agar pekerjaan-pekerjaan terlaksana sesuai dengan rencana yang ditetapkan
dan atau hasil yang dikehendaki (Lubis 2015: 154). Pada setiap instansi-pemerintah maupun
swasta memerlukan pengawasan dari pihak manajer. Pengawasan ini dilakukan dilakukan
manajer sebagai suatu usaha membandingkan apakah yang dilakukan.sesuai dengan rencana
yang ditetapkan. Hal ini juga berarti pengawasan merupakan tindakan atau kegiatan manajer
yang mengusahakan agar pekerjaan terlaksana sesuai dengan rencana yang ditetapkan atau
hasil kerja yang dikehendaki.

PT. Andalas Karya Mulia merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang
kontruksi, penyewaan alat berat, dan pengangkutan limbah B3. Perusahaan ini senantiasa
meningkatkan mutu pelayanan kepada para pelanggan secara berkelanjutan (continual
improvement) disegala lini kepada para karyawan agar bisa diterapkan dalam pekerjaan
sehari-hari. Persaingan bisnis yang semakin ketat membuat PT. Andalas Karya Mulia
Pekanbaru untuk melihat data karyawan pada PT. Andalas Karya Mulia Pekanbaru pada

tahun 2021 dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 1.1

Data Karyawan Tetap Berdasarkan Jabatan Bagian Head Office Pada PT. Andalas
Karya Mulia Pekanbaru 2019

NG Bagian Jumla(rc;rl;a:gy)/awan
1 Presid or 1
2 [Staf Ahli
3  [Finance 2
4 |Direktur
5 |HES&MR STTAS ISL4
6  |Superintend A\ I/,
7 |Accounting&
8 HRD & GA
9  |Project Contr
10 |Project Const
11 | Project Rental an -
12 | Project Contr - b
13 | Project AKM- = -
: - .

Sumber: PT. Andala P

Berdasarkan tabel iket PT. Andalas Karya

ANBA

Mulia Pekanbaru yan ; i erusahaan memiliki
jumlah yang banyak bai an ka wan bagian lapangan.

Dari pelaksanaan kerja kar

pengawasan yang efektif. Pengawa

berikan harus melakukan

pimpinan yang dilakukan sesuai

dengan rencana yang ditetapkan. Hal ini berarti juga pengawasan merupakan tindakan atau

kegiatan pimpinan yang mengusahakan agar pekerjaan terlaksana sesuai dengan rencana yang

di tetapkan atau hasil kerja yang dikehendaki. Untuk melihat data pengawasan kerja pada

bagian maintenance PT. Andalas Karya Mulia Pekanbaru dapat dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel 1.2

Data Pengawasan Lapangan Bagian Maintenance pada PT. Andalas Karya Mulia

Pekanbaru
Bidang Project Nama Unit Periode Waktu Petugas
Unit.Alat Berat 1 kali dalam Team Lapangan
(Excapator, Buldozer, sehari tim Kantor Pusat
Gradel)
Unit DT (Dump Truck) 1 kali dalam Team Lapangan
sehari tim Kantor Pusat
Project Const Unit Mesin Genset 2 Periode Team Lapangan
Duri/RDP tim Kantor Pusat
Logistic Seminggu Team Lapangan
Sekali timKantor Pusat
Peralatan Komputer 1 bulan sekali Team Lapangan
tim-Kantor Pusat
Project Rental Unit Kendaraan 1 kali dalam Team Lapangan
LV Duri Ringan (Pajero, Terios, seminggu tim Kantor Pusat
Dobel Cabin- Avanza)
dan mobil lainnya
Peralatan Komputer 1 bulan sekali Team Lapangan
tim Kantor Pusat
Project Unit Alat Berat 1 kali dalam Team Lapangan
Contruction PP | (Excapator, Buldozer, sehari tim Kantor Pusat
Grader)
Unit DT (Dump Truck) 1 kali dalam Team Lapangan
sehari tim Kantor Pusat
Unit Mesin Genset 2 periode Team Lapangan
tim Kantor Pusat
Logistic Seminggu 2 kali | Team Lapangan
tim Kantor Pusat
Project MCTN Unit ' Kendaraan 1 Kali dalam Team Lapangan
Ringan dan Alat Berat seminggu tim Kantor Pusat
Peralatan Komputer 1 bulan sekali Team Lapangan
tim Kantor Pusat

Sumber: PT. Andalas Karya Mulia, 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa data pengawasan kerja karyawan pada
bidang maintenance pada PT. Andalas Karya Mulia Pekanbaru. Pada bagian lapangan ini
merupakan pengawasan yang dilakukan secara berkelangsungan yang menunjukkan bahwa
pengawasan dilakukan secara efektif untuk karyawan sehingga karyawan merasa kurang

nyaman dengan diadakannya pengawasan secara preventif tersebut.



Pengawasan merupakan merupakan hal yang sangat penting untuk setiap pekerjaan
baik dalam instansi pemerintah maupun sebab dengan adanya perdangan yang baik maka
suatu pekerjaan akan dapat berjalan lancardan mampu menghasilkan hasil kerja yang optimal
semakin lancar pekerjaan_karyawan dan_disertai pengawasan yang-baik maka pekerjaan itu
dapat berhasil dengan baik dengan adanya pengawasan yang dilakukan oleh perusahaan maka

akan mendorong karyawan lebih giat dalam bekerja dan menghasilkan pekerjaan yang baik

pula.
Tabel 1.3
Target dan Realisasi Produktivitas Pada PT. Andalas Karya Mulia Pekanbaru pada
Tahun 2021
Bulan Target Realisasi Prentase Realisasi
(Unit/Tahun)
Januari 2.200 2.300 104,5%
Februari 1.850 2.000 108,1%
Maret 2.000 2.200 1,1%
April 2.500 2.900 116%
Mei 850 1.000 117,6%
Juni 1°:000 1400 1,4%
Juli 900 1.300 144%
Agustus 3.200 3.500 109,3%
September 1.800 2.100 116,6%
Oktober 2.000 800 0,4%
November 8.000 3.000 37,5%
Desember 1.100 900 81,8%

Sumber : PT. Andalas Karya Mulia 2021

Dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa data realisasi dan target perusahaan dalam
meningkatkan produktivitas kerja karyawan selalu memiliki target yang lebih tinggi dan
karyawan memiliki realisasi diatas pencapaian targetnya hal ini yang menyebabkan karyawan
harus menyelesaikan target yang lebih dalam setiap pekerjaan dan tugasnya. Dari tabel diatas
realisasi produktivitas karyawan yang lebih tinggi dari target ialah pada bulan agustus dan
bulan November yang mencapai 3.500 unit penyewaan alat berat. Hal ini disebabkan karena

rendahnya kinerja karywan, sehingga karyawan tidak bisa mencapai target dari awal bulan



januari sampai akhir bulan desember terjadi penaikan dan penurunan target oleh karena ini
perusahaan perlu merunah pengawasan terhadap karyawan

Selain target dan realisasi PT. Andalas Karya Mulia Pekanbaru juga memiliki kriteria
karyawan yaitu sebagai berikut, dengan_niali >80 masuk kedalam. kriteria baik sekali, 70-
79,99 masuk kedalam kriteria baik, nilai <50-69,99 masuk kedalam kriteria cukup baik, nilai
40,01 masuk kedalam Kriteria buruk. Adapun:penilaian kinerja karyawan PT. Andalas Karya
Mulia Pekanbaru dapat dilihat tabel dibawah ini :

Tabel 1.4

Data Penilaian Kinerja Karyawan Berdasarkan Jumlah Karyawan Bagian
Heand Office PT. Andalas Karya Mulia Pekanbaru Tahun 2017-2021

Tahun Jumlah Penilaian Kerja
Karyawan
Baik Sekali Baik Cukup
(>80) (' 70-79,99) (0-69,99)
Jumlah % Jumlah | % | Jumlah %
2017 124 3 12,5% 10 41,7% 7 29,2%
2018 126 5 19:2% 14 53,8% 5 19,2%
2019 130 2 6,7% 16 53,3% 8 26,7%
2020 128 3 10,7% 13 46,4% 14 50,0%
2021 199 3 8,8% 18 52,9% 7 20,6%

Sumber: PT. Andalas Karya Mulia 2021

Pada tabel 4 dapat diliht. bahwasannya Kkinerja« karyawan berdasarkan jumlah
karyawan pada tahun 2017 karyawan yang dengan kriteria sangat baik berjumlah 3 orang
dengan prentasi 12,5%, kriteria baik berjumlah 10 dengan prentase 41,7%, kriteria cukup
baik berjumlah 7 orang dengan prentase 29,2%. Pada tahun 2018 karyawan dengan kriteria
sangat baik berjumlah 5 orang dengan prentase 19,2%, kriteria baik berjumlah 14 orang
dengan prentase 53,8%, kriteria cukup baik berjumlah 5 orang dengan prentase 19,2%. Pada
tahun 2019 karyawan dengan kriteria sangat baik 2 orang dengan prentase 6,7%, kriteria baik

berjumlah 16 orang dengan prentase 53,3%, kriteria cukup berjumlah 8 orang dengan



presentase 26,7%. Pada tahun 2020 Karyawan dengan kriteria sangat baik berjumlah 3 orang
dengan prentase 10,7%, kriteria baik berjumlah 13 orang dengan prentase 46,4%, kriteria
cukip naik berjumlah 14 orang dengan prentase 50,0%. Pada tahun 2021 karyawan yang
dengan kriteria sangat baik-berjumlah:3.orang dengan prentase 8,8%; kriteruia baik berjumlah
18 orang dengan:prentase 52,9%, Kriteria cukup baik 7 orang dengan prentase 20,6%.
Penilaian kinerja karyawan bagian heand office pada,PT. Andalas Karya Mulia Pekanbaru
dapat dilihat masih banyak karyawan yang memiliki kinerja yang

Menurut Jauhar (2015: 64) pengawasan adalah suatu aktifitas untuk menilai kinerja
berdasarkan standar yang telah dibuat sebagai perubahan atau perbaikan jika diperlukan.
Pengawasan tersebut adalah upaya pengamatan peksaan kegiatan opesional yang berguna
menjamin kegiatan tersebut sesual dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya.
Denagan adayang pengawasan dari pimpinan dalam perusahaan maka akan terjalin hubungan
komunikasi antara pimpinan dan anggota karyawan sehingga keryawan lebih bersemangat
dalam meningkatkan produktivitasnya.

PT. Andalas Karya Mulia Pekanbaru selalu memberikan pengawasan yang baik
kepada seluruh anggota karyawan dan perusahaan Andalas Karya Mulia informasi yang dapat
memudahkan karyawan agar mudah dipahami. Pengawasan kerja yang dilakukan PT.
Andalas Karya Mulia memiliki pengawasan yang dilakukan dengan objektif dan memberikan
kemudahan untu karyawan selama melakukan pengawasan, khususnya pada karyawan bagian
lapangan, pengawasan yang dilakukan perusahaan lebih intens dan lebih preventif
dibandingkan karyawan bagian kantor. Hal ini yang dapat mempersulit karyawan bagian
lapangan yang mendapatkan perlakuan kurang adil dalam hal pengawasan kerja oleh PT.

Andalas Karya Mulia Pekanbaru.
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Pengawasan pada PT. Andalas Karya Mulia Pekanbaru memberikan pengawasan
yang efektif dan selalu mengoreksi atau mengkritik kerja karyawan dengan tindakan yang
jelas dan mampu memberikan kejelasan dan kefatalan yang kurang efisien. Perusahaan
melakukan pengawasan kepada karyawan dengan penyimpangan dari karyawan tersebut,
namun karyawan -masih melakukan kelalaian yang agak fatal dan dilakukan secara berulang
kali.

Bersifat terbuka pada PT. Andalas Karya Mulia kadang-kadang pengawasannya itu
dilakukan secara tertutup jadi karyawan itu tidak tahu apa saja komponen serta penilaian
yang di ambil perusahaan kepada karyawan itu sehingga tidak ada sifat keterbukaan antara
pemimpin perusahaan, pihak pengawasan, dan karyawan.

Pengawasan yang baik dapat berdampak baik juga terhadap hasil dari yang diperoleh
oleh karyawannya, karena karyawan juga akan dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan
baik sehingga karyawan mampu becrkonsentrasi terhadap, tugasnya..Karyawan merupakan
fokus utama dari pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan yang harus dapat menunjukkan
prestasi dan hasil kerja yang baik dalam produktivitasnya.

Peningkatan produktivitas sangat penting bagi karyawan baik pada tingkat bawah
maupun yang diatas sehingga karyawan mampu menjadi anggota yang memiliki hasil kerja
secara efektif,efesien. Meningkatnya produktivitas kerja karyawan dipelukan lingkungan
kerja yang memadai dan membangkitkan sengat kerja serta memberikan kenyamanan bagi
karyawan dalam melakukan tugasnya secara maksimal.

Peningkatan produktivitas karyawan tersebut harus dilalui dengan pengawasan secara
langsung dilakukan oleh perusahaan pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan diharapkan

tidak mecari kesalahan karyawan baik di lapangan maupun di kantor. Kesalahan yang
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ditemukan oleh perusahaan bertujuan untuk meperbaiki, dibimbing dan diarahkan sesuai
dengan kebijakan perusahaan.

Pengawasan yang ketat dan kaku dalam pelaksaannya tidak akan mampu
meningkatkan produktivitas karyawan-karena karyawan-hanya bekerja dengan baik saat di
awasi oleh perusahaan sementara pengawasan yang baik dan tegas akan mampu
menumbuhkan produktivitas karyawan.- meskipun tanpa pengawasan oleh perusahaan.
Pengawasan yang secara berlebihan juga akan memperkerth keadaan dan situasi yang
dimiliki oleh setiap karyawan, karyawan cenderung merasa takut jika diawasi dalam
pekerjaannya dan tidak merasa dirinya produktif. Pimpinan harus mengawasi dan
menciptakan dan melaksanakan pengawasan yang baik dan tegas agar mampu memiliki
produktivitas yang tinggi-

PT. Andalas Karya Mulia Pekanbaru mengawasi karyawan yang terdapat ada
kesalahan yang terjadi;” dan proses, dalam pengawasan, kerja tersebut dilakukan untuk
pelaksanaan kerja karyawan, yang bertujuan untuk memperbaiki situasi dan perbaikan kerja
yang efektif. PT. Andalas Karya Mulia masih memiliki kendala dalam melakukan
pengawasan di lapangan, karena masih adanya karyawan yang kurang fleksibel dan tidak
sesuai dengan waktu yang ditetapkan-oleh perusahaaan, masih adanya pengawasan yang
dilakukan tersebut masih belum memadai dalam dan masih kurang harmonis antar setiap
karyawan dan pengawas yang melakukannya sehingga sering terjadi konflik.

Oleh sebab itu pengawasan sangat diperlukan dalam meningkatkan produktivitas keja
karyawan yang berguna untuk menddukung tercapainya tujuan organisasi hal tersebut
dikarenakan bahwa keputusan yang sudah dibuat harus dijalankan sesuai dengan kebijaksaan
yang telah ditentukan sebelumnya agar dapat menghindari penyimpang-penyimpang atau

penyelewengan yang akhirnya dapat merugikan perusahaan serta pengawasan yang dilakukan
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untuk perusahaan sebagai alat untuk menghasilkan prestasi kerja karyawan dengan sebaik
mungkin.

Berdasarkan latar belakang uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian meng D erja karyawan dengan

judul : “Penga ‘%“ “h%‘.ﬁ“ .c

hadapi oleh PT.
Andalas Karya Mu ‘ aru maka penuli S asalah adalah sebagai
ifikan terhadap
produktivitas kerja
1.3 Tujuan dan M

1. Tujuan Penelitia

Adapun manfaat peneliti diuraikan sebagai berik
a) Manfaat bagi peneliti

Penelitian  ini  diharapkan untuk dapat memberikan manfaat berupa

tambahan pengetahuan dan wawasan kepada peneneliti  berkaitan dengan

masalah yang di teliti.
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b) Manfaat bagi perusahaan
Penelitian ini berguna bagi perusahaan khususnya manager sebagai pertimbangan

dalam mengambil keputusan dalam membuat sebuah pengawasan terhadap produktivitas.

pengawasan o ( a insini ap: an kontribusi untuk
melengkapi pe

d) Manfaat bagi per
Penelitian i ang terkait dengan
pengawasan dan bagi penulis dan

orang yang mem selanjutnya.
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1.4 Sistematika Penulisan

Secara garis besarnya penulisan ini akan dibagi kedalam enam bab, masing-masing

akan dirinci dalam sub bab berikut ini:

BAB |

BAB Il

BAB I11

BAB IV

BAB V

perumusan

i, faktor yang
kompetensi dan
aktor-faktor yang

itmen organisasi,

Pada bab ini akan dijelaskan tentang sejarah singkat perusahaan, struktur

organisasi perusahaan, visi dan misi perusahaan serta kegiatan perusahaan.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas analisis data tentang kompetensi, komitmen
karyawan, pengaruh kompetensi terhadap komitmen organisasi karyawan, serta

pembahasan
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. KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dijelaskan hasil analisa kesimpulan yang ditarik dalam bentuk

kesimpulan dan sekaligus memberikan saran sebagai masukan kepada
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BAB 11
TELAAH PUSTAKA
2.1 Produktivitas
2.1.1 Pengertian Produktivitas
Produktivitas-adalah perubahan pengukuran dari kualitas dan kuantitas dari pekerjaan
yang telah dikerjakan, dengan mempertimbangan biaya,sumber daya yang diinginkan untuk
mengerjakan. Produktivitas di artikan sebagai tingkatan efesien”dalam memproduksi barang-
barang atau jasa-jasa.“Produktivitas mengutarakan cara pemanfaat secara baik terhadap
sumber-sumber dalam meproduksi barang” (Sinungan 2014). Istilah “ produksi” sering kali di

<

kaitkan dengan “ produktivitas” yang tinggi merupakan tujuan setiap perusahaan baik
perusahaan yang bergerak di bidang kontruksi, bahwa produktivitas itu merupakan fasilitas
produktif yang aktif. Kebanyakan definisi produktivitas dipakai adalah rill hasil per jam
kerja. Secara nalar produktivitas dapat diartikan sebagi hasil kerja yang diperoleh seseorang
seacara induvidu maupun. kelompok, yang membanding antara ouput dan input. Menurut
Mulyadi (2015) menegemukan bahwa produktivitas adalah ukuran efesiensi produktif suatu
berbandingan antara hasil keluaran dan masukkan.

Menurut Mangkunegara (2015) produktivitas kerja dapat diartikan sebagai hasil kogkrit
(produk) yang dihasilkan oleh individu maupun kelompok, selama satuan waktu tertentu
dalam suatu proses kerja. Produktivitas kerja menunjukkan tingkat kemampuan pegawai
dalam mencapai hasil (ouput), terutama dilihat dari sisi kualitasnya. Dalam hal ini semakin
tinggi produk yang dihasilkan dalam waktu yang semakin singkat dapat dikatakan bahwa
tingkat produktivitasnya mempunyai kualitas yang tinggi.

Produktivitas keerja menurut Sinungan (2006: 74) adalah™ Nilai barang atau jasa yang

dihasilkan dibagi dengan nilai yang dikeluarkan untuk memperoleh barang atau jasa
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tersebut”. Menurut Sadarmayanti (2011:80), menjelaskan bahwa ‘“Produktivitas diartikan
sebagai tingkat efesiensi dalam memproduksi barang dan jasa, produktivitas mengutamakan

cara pemanfaatan secara baik terhadap sumber dalam memproduksi barang-barang dan jasa.

dihasilkan suatu pe

Sinungan (20 S dalam tiga hal
yaitu:

1) Produktivitas adap keseluruhan

peralatan prod

2) Produktivita pada pandangan untuk

kehidupan hari baik dari pada hari

ini.
3) Produktivitas mer a : ari _tiga faktor esential yaitu
invertaris termasuk pe serta riset manajemen dan

2.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas
Dalam upaya peningkatan produktivitas kerja karyawan disuatu perusahaan, perlu
diperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan tesebut. Banyak
faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karywan baik berhubanga tenaga kerja itu

sendiri maupun faktor-faktor yang berhubungan dengan lingkungan perusahaan dan
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kebijakan pemerintah secara keseluruhan. Menurut balai pengembangan produktivitas daerah,

enam faktor yang menentukan produktivitas tenaga kerja yaitu:

1) Sikap kerja, seperti: kesedian kerja secara bergiliran (shift work) dapat menerima

4) Manajemen pre itas, yaitu: manajeemen yang efesie enai sumber daya dan

system kerja u

Menurut Mulyadi (2015) mengataka wa untuk mengukur produktivitas kerja
diperlukan suatu indikator sebagai berikut:
1) Kualitas
Mempunyai kualitas dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas. Kualitas yang
baik ialah karyawan sangat tergantung pada keterampilan yang dimiliki profesionalisme

mereka dalam kerja. Ini memberikan daya menyelesaikan tugas-tugas yang diembannya

kepada mereka.
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2) Kuantitas
Meningkatkan hasil yang dicapai ialah berusaha untuk meningkatkan jumlah hasil

yang dicapai, hasil merupakan salah satu yang dapat dirasakan baik oleh yang

pekerjaan.

3) Semangat kerja
Semange )i emarin. Indikator ini
dapat dilihat hari kemudian
dibandingkan de
4) Disiplin

Selalu berus 2 ang telah lalu. Mutu

Kata “ Pengawasan’’sering mempunyai kotasi yang tidak menyenangkan, karena
dianggap akan mengancam kebebasan dan otonomi pribadi. Padahal organisasi sangat perlu
memiliki pengawasan untuk menjamin tercapainya tujuan. Pengawasan dapat didefinisikan
sebagai proses untuk ‘’menjamin” bahwa tujuan-tujuan organisasi dan manajemen tercapai.
Ini berkenan dengan cara membuat kegiatan-kegiatan sesuai dengan yang direncanakan.

Pengertian pengawasan ini menunjukkan adanya hubungan yang erat antara perencanaan.

Rencana tidak akan berjalan lacar apabila tidak ada pengawasan didalam pelaksanaan.
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Guntur (2014: 45) mengatakan bahwa pengawasan sebagai keseluruhan kegiatan
membandingkan, mengukur apa yang sedang atau sudah jalankan dengan rencana yang telah
ditetapkan sebelumnya dengan kriteria, norma dan standar. Menurut Siagian (2012:24)
pengawasan merupakan proses pengamatan dari seluruh kegiatan organisasi guna lebih
menjamin semua pekerjaan yang sedang dilakukan sesuai rencana yang telah ditentukan
sebelumnya. Selanjutnya Handoko (2013:34); menjelaskan bahwa pengawasan adalah proses
untuk menjamin tujuan-tujuan organisasi dan manajemen tercapai.

Menurut J Mockler (2013: 89) pengawasan manajemen adalah suatu usaha sistematik
untuk menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan-tujuan perencanaan, merancang sitem
informasi umpan balik, membandingkan kegiatan nyata dengan standaryang telah ditetapkan
sebelumnya. Mengatur dan mengukur penyimpangan-penyimpang, serta.mengambil tindakan
koreksi yang diperlukan untuk menjamin bahwa sumber daya perusahaan dipergunakan
dengan cara efektif dan efesien dalam.pencapaian tujuan-tujuan usaha:

Menurut G. R Terry (2011) dalam buku “Principles of management” artinya
pengawasan dapat dirumuskan sebagai proses penuntuan apa yang harus dicapai yaitu
standar, apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksaan, menilai pelaksanaan bila mana perlu
dilakukan perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai.dengan rencana. Menurut Hendri Fayol
(2013:76) dalam buku “General and Industrial Managemens”: Pengawasan ialaha
pemeriksaan apakah sesuatu yang terjadi sesuai rencana, intruksi yang dikeluarkan dan
prinsip-prinsip yang telah ditentukan. Jadi tujuannya ialah untuk menunjukan kelemahan dan
kesalahan agar supaya menjadi benar dan mencegah pengulangan kesalahan. Pengawsan
bergerak dalam segala bidang : barang-barang, orang-orang, dan tindakan-tindakannya.

Menurut Wilyam H. Newman (2013: 52) dalam buku “Andministrative Actions”

Pengawasan ialah untuk menjamin bahwa pelaksanaan sesuai dengan rencana. Menurur Earl
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Strong (2012:34) dalam buku “A Concept of Management”: Pengawasan ialah proses
pengaturan bergai-bagai faktor dalam suatu perusahaan agar sesuai dengan ketetapan-
ketetapan sesuai rencana. Menurut Harlod Koontz (2012) dalam buku “Principle of
Management”. pengawasan ialah pengukuran dan_perbaikan tahap pelaksanaan kerja
bawahan, agar rencana-rencana yang telah dibuat untuk mencapai tujuan-tujuan dapat
terselengarakan.

Pengawaasan dapat diartikan sebagai suatu proses untuk menetpkan pekerjaan yang
sudah dilaksanakan, .menilainya dan bila perlu mengoreksi dengan maksud supaya
apelaksanaan pekerjaan sesuai rencana semula. Tujuan utama dari pengawasan ialah
mengusahakan agar apa yang direncanakan menjadi kenyataan. Untuk dapat merealisasikan
tujuan utama tersebut, maka pengawasan pada taraf pertama bertujuan agar pelaksanaan
pekerjaan sesuai dengan intruksi yang terlah fikeluarkan, dan untuk mengetahui kelemahan-
kelemahan sertakesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam \pelaksanaan rencana berdasarkan
penemuan-penemuan tersebut dapat diambil tindakannya untuk memperbaikinya, baik pada
waktu itu maupun yang akan datang. Dua prinsip pokok yang merupkan suatu condition sine
quanon bagi suatu sistem pengawasan yang efektif ialah adanya rencana tertentu dari adanya
pemberian intruksi-intruksi dan wewenang kepada bawahan.

Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pengawasan merupakan
suatu usaha yang sistematik untuk standar pelaksanaan dan tujuan serta untuk menjamin agar
semua pekerjaan dilaksanakan sesuai rencana yang telah ditentukan.

Jadi kasus-kasus yang sering terjadi dalam banyak organisasi, tidak diselesaikannya
suatu penugasan, tidak didapatnya suatu penyelesaian (dealine), suatu anggaran yang

berlebihan, dan kegiatan yang menyimpang dari rencana. Pengawasa membantu penilaian
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apakah perencana,pengorganisasian, penyusun personalia, dan pengarahan telah dilaksanakan
secara efektif.

Pengawasan sangat diperlukan agar pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan apa yang

direncanakan. Pengawasan an-tindakan yang salah

\
didalam pelaksan : “H\R’\‘ .ga‘ gan apa yang
" 4
Faktor-faktor yang
1. Perubahan lingk
Berbagai s dan tidak dapat
dihindari seperti sebagainya. Melalui

fungsi pengawasa anaje E o ang berpengaruh pada

barang dan organisa 3 : i Jan. atau memanfaatkan

hati-hati. Kesalahan-kesalahan bila
manajer dapat secara sederhana melalukan pengawasan. Tetapi kenayaka anggota
organisasi-organisasi sering melakukan kesalahan.
3. Kebutuhan manajer untuk mendelegasikan wewenang
Bila manajer mendelegasikan wewenang kepada karyawan, kepada bawahannya

tanggung jawab atas itu sendiri tidak berkurang.
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2.2.3Metode Pengawasan
Metode pengawasan di dalam manajemen yang paling dikenal adalah metode

pengawasan dengan dua pendekatan, yaitu :

b. Interpeksi teratt ang imana interpe 3 rutin secara priodik
dengan menga

c. Laporan lisan da J i N i asl yang dibutuhkan secara

cepat disertai d eI : ang lebih cepat
d. Diskusi terbuka an suatu kegiatan,
L
dimana cara ini ena masalah yang dihadapi

Pendekatan pengawasan ini dilakukan dengan melibatkan angka untuk menilai suatu
prestasi organisasi, beberapa teknik pelaksanaan pendekatan ini adalah:

a. Anggaran operasi, anggaran pembelanjaan modal, anggaran pembelanjaan, seperti

planing programming, budgetting system, zero base budgetting, dan human resoruce

acconting.



24

b. Audit yang bertujuan untuk membantu semua anggota manajem dalam melakukan
tanggung jawab meraka dengan cara mengajukan analisis, penilaian, rekomendasi dan

komentar mengenai kegiatan yang dilaksanakan.

N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]
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. Tepat waktu

. Terpusat pada titik-titik pengawasan

pengawasan dapa abka Sa ) kKoreksi yang keliru

atau bahkan

Informasi harus . ikan- : S apatnya bila kegiatan

Sistem pengawasan harus memusatkan perhatian dibidang dimana penyimpangan-
penyimpangan dari standar paling sering terjadi atau yang mengakibatkan kerusakan

yang paling fatal.

. Realistik secara ekonomis

Biaya sistem pelaksanaan harus lebih rendah atau paling tidak sama, dengan kegunaan

yang diperoleh dari sitem tersebut.
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6. Fleksibel
Pengawsan harus mempunyai fleksibelitas untuk meberikan tanggapan atau reksi

terhadap ancaman atau jesempatan dari lingkungan.

Sistem pen 2 S S ' Si M3 devisiasi dari

dahulu, atau syarat tertentu harus dipenuhi dahulu sebelum kegiatan-kegiatan bisa
dilanjutkan, atau menjadi semacam peralat “dauble check’yang lebih menjamin
ketepatan pelaksanaan suatu kegiatan.

3) Pengawsan umpan balik
Mengukur hasil-hasil dari suatu kegiatan yang telah di selesaikan ada empat jenis

pengwasan yaitu :
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a) Pengawasan melekat
Serangkaian kegiatan yang bersifat penegendalian yang terus menerus, dilakukan

langsung terhadap bawahannya, secara preventif dan refresif agar pelaksanaan tugas

secara bebas ek Y i : sal melakukan tugas
pemeriksaa
c) Pengawas

Pengawsan suatu kegiatan
pengawsan engelolahan sumber

daya organise

2.2.6 Tujuan pengawasan

Tujuan utama dari pengawasan yaitu merencanakan supaya apa yang direncanakan
menjadi kenyataan. Mencari dan memberitahu kelemahan-kelemahan yang dihadapi dan
diambil tindakan untuk memperbaiki, baik pada waktu itu maupun waktu yang akan datang.
Tujuan utama dari pengawsan ialah mengusahakan agar apa yang direncanakan menjadi
kenyataan. Untuk dapat benar-benar merealisasi tujuan utama tersebut, maka pengawasan

pada taraf pertama bertujuan agar pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan instruksi yang telah
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dikeluarkan, dan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan serta kesulitan-kesulitan yang
dihadapi dalam pelaksanaan rencana berdasarkan penemuan-penemuan tersebut dapat
diambil tindakan untuk memperbaikinya, baik pada waktu itu maupun waktu-waktu yang
akan datang (Manullang, 2013).

Sedangkan Gauzali dalam Rivai (2012) mengemukan tujuan pengawasan antara lain
adalah : (1) Untuk mengetahui apakah_suatukegiatan,sudah berjalan sesuai dengan rencana.
(2) Untuk mengetahui apakah suatu kegiatan sesuai dengan instruksi. (3) untuk mengetahui
apakah kegiatan berjalan dengan efesien.(4) Untuk mengetahui kesulitan-kesulitan dan
kelemahan-kelemahan dalam kegiatan. (5) Untuk mencari jalan keluar bila ada kesulitan

kelemahan atay kegagalan kearah perbaikan.

2.3 Pengaruh Pengawasan terhadap Produktivitas Kerja

Pengawasan kerja merupakan salah satu pekerjaan yang dilakukan dalam kegiatan
manajerial untuk dapat .menjamin “terealisasinya ,semua’ rencana yang telah ditetapkan
sebelumnya serta pengembalian tindakan perbaikan jika diperlukan. Tindakan dari perbaikan
diartikan bahwa tindakan yang diambil untuk menyesuaikan hasil pekerjaan dengan standar
yang telah ditentukan, dengan demikian maka produktivitas kerja karyawan akan tetap baik
dan sesuai standar yang ada.

Kegiatan pengawasan ini dilaksanakan oleh pihak manajer perusahaan terhadap para
karyawan yang bertugas memproduksi produk dan jasa. Semua ini dilakukan dengan harapan
tidak ada kesalahan yang terjadi dalam proses produksi, kalaupun ada hendaknya dapat
ditekankan seminimal mungkin. Adanya pengawasan juga dimaksudkan agar para karyawan
tidak melanggar aturan yang telah ditetapkan, tingkat kesalahan dan pelanggaran yang terjadi

dapat tekan sekecil mungkin dengan adanya.
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2.4 Penelitian Terdahulu

Penelitian  ini  tidak terlepas dari  penelitian-penelitian  terdahulu  yang

menjadi bahan perbandingan. dan kajian. Berikut hasil dari penelitian terdahulu

yang dapat penulis jadi

Nama
Penelitian
Dan Tahun -
Benny ';' nelitin ini
Usman d njukkan
(2019) wa pengawsan
ﬂ' erpengaruh
: hadap
produktivitas
l.ﬂ awan PT.
‘2. er Seal
s
Ajeng
Andriani
(2019) bahwa pengawsan
kerja berpengaruh
terhadap
Trijaya Surya produktivitas kerja
Sentosa Cabang karyawan pada PT.
Semarang Trijaya Surya
Sentosa Cabang
Semarang
Gita Pengaruh X: Analisis | Hasil penelitian ini
Nursela penawsan Pengawasan regresi menunjukkan
Dwi (2017) terhadap Kerja linier bahwa pengawasan
produktivitas Y: sederhana | kerja berpengaruh
kerja karyawan | Produktivitas terhadap
pad PT. Almasz Kerja produktivitas kerja
Putra Sukses karyawan PT.
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Mandiri Jakarta Almasz Putra
Barat Sukses Mandiri
Jakarta Barat
X: Analisis | Hasil penelitian ini
: menunjukkan

Pengawasan

hwa pengawasan

Kar awan
Kartika Er elitian ini
Legawati kkan
(2014) terdapat

antara
ivitas kerja
bagian
si PT. Pelita
W, of Agrindustri
i Duri.
Pard

dan selalu mengoreksi karyawan dengan tindakan yang jelas, jika masih ada karyawan yang
masih kurang melakukan kinerja yang baik, pihak pengawas selalu mengiringi kesalahan-
kesalahn yang fatal pada karyawan tersebut. Namun dalam hal ini PT. Andalas Karya Mulia
ini selalu mengawasi prestasi kerja karyawan yang masih kurang efektif, dan pihak

pengawsan pada PT. Andalas Karya Mulia ini diarahkan untuk menyelesaikan tujuan dan

pelaksanaan kerja yang efesien. Dengan pengawasan tersebut maka dapat mampu
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meningkatkan dan mempengaruhi Kinerja karyawan. Adapun kerangka peneliti dalam

penelitian ini sebagai berikut:

«®
““

<

=
&
2
v

2.6 Hipotesis Penel
Hipotesis me
atau perlu pembuk

Hipotesis dalam dala

A L)
3

<
“

signifikan terhadap pre
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

3.2 Operasional V
S
E’ Variabel penelitia ) dasarnya a : rbentuk apa saja yang
=
E telah ditetapkan ole hubungan dengan
= variable penelitian sehingga dipe informasi te 'ﬁg ers = dian dapat ditarik
=
= kesimpulannya, yait
=
= 1) Variabel Beb
>
i atau yang menjadi
= yang J
g penyebab dari var variabel bebas adalah
f Pengawasan Kerja (X

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau disebabkan oleh
variabel lain. Dalam variabel ini yang menjadi variabel terikat adalah Produktivitas

(Y). Adapun Operasional variabel penelitian ini adalah sebagai berikut:



Tabel 3.1
Operasional Variabel Penelitian
Variabel Dimensi Indikator Skala
Pengawasan Akurat e Pengawasan secara Ordinal
Kerja (X) usaha cermat
sistematik untuk » Pengawasan secara tepat
menetapkan dan benar
standar Tepat waktu e Tindakan waktu yang | Ordinal
pelaksanaan tepat
dengan ¢ Pengawasan yang efisien
merancang sitem Objektif dan o Bersifat terbuka Ordinal
mforrEas_l U menyeluruh e Pengawasan secara
a“k.’ keseluruhan yang jelas
membandingkan e .
kegiatan nyata Terpusat pada t|t|k_ o Pengawa§an berdasarkan | Ordinal
dengan standar pengawasan strategi kelalaian karyawar_1
yang telah o Pengawasap sesual
ditetapkan - dengan penyimpangan _
sebelumnya Realistik secara e Pengawasan tanpa Ordinal
(Manullang, ekonomis mengeluarkan biaya
2012) e Berdasarkan kebijakan
dan pengelolaan yang
baik
Fleksibel e Reaksi yang sesuai Ordinal
dengan-lingkungan kerja
e Tidak berbelit-belit
Bersifat sebagai e Pengawan sebagali Ordinal
petunjuk dan perbaikan
operasional e Pengawasan bersifat
memperbaiki operasional
perusahaan
Diterima para o Untuk pelaksanaan kerja | Ordinal
anggota ¢ Diarahkan untuk
otonomi kerja
Produktivitas Kuantitas Kerja e Proses dan kondisi Ordinal
Kerja (Y) pekerjaan
produktivitas e Jumlah kesalahan
kerja dapat dalam bekerja
diartikan sebagai e Waktu yang digunakan
hasil kogkrit dalam bekerja
(produk) yang Kualitas e Penyelesaian tugas | Ordinal
dihasilkan oleh secara baik
individu maupun e Ketelitian dalam
kelompok, bekerja

selama satuan

e Bekerja secara

32
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waktu tertentu professional
dalam suatu e Keterampilan atau
proses kerja kemampuan dalam
(Mulyadi, 2011) bekerja
Semangat kerja e Tidakadanya Ordinal

Pekanbaru yang berjumlah 199 orang.
2. Sampel Penelitian

Sampel merupakan wilayah generalisasi penelitian, sampel merupakan bagian terkecil
yang akan di gunakan dalam penelitian ini untuk disebarkan kepada seluruh responden yang
dijadikan sampel. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Purposive
Sampling yaitu penetapan sampel berdasarkan tujuan dan pertimbangan peneliti. Adapun

sampel penelitian ini ialah karyawan pada bagian lapangan/ maintenance pada PT. Andalas
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Karya Mulia Pekanbaru yang berjumlah 67 orang. Untuk melihat data pengambilan sampel
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.2
Sampel Penelitian

O
(]

‘1‘1E1 :

3.4 Jenis Dan Sum
Adapun jenis dan su
a. Data primer

Data primer ya

LS ML EN L))

E Y

dari identitas re

kompetensi terhade

"2
0
>
5
=)
7]
A
=
S
<
==
=

Pekanbaru
b. Data sekunder
Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung, melalui
media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain) meliputi data dari PT. Andalas
Karya Mulia Pekanbaru yaitu sejarah perusahaan, struktur organisasi perusahaan, lokasi
perusahaan dan referensi lain yaitu jurnal (Indriantoro & Supomo, 2002). Data

sekunder dalam penelitian ini bersejarah singkat perusahaan dan perkembangannya,

struktur organisasi perusahaan
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini memperoleh data, informasi atau keterangan-keterangan yang

diperlukan peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara Kuesioner atau

Wawancara digunakan dalam penelitian lapangan karena mempunyai sejumlah kelebihan,
antara lain: dapat digunakan oleh peneliti untuk lebih cepat memperoleh informasi yang
dibutuhkan, lebih meyakinkan peneliti bahwa responden menafsirkan pertanyaan dengan
benar, memberikan kemungkinan besar atas keluwesan dalam proses pengajuan pertanyaan,
banyak pengendalian yang dapat dilatih dalam konteks pertanyaan yang diajukan dan
jawaban yang diberikan, informasi dapat lebih siap diperiksa kesahihannya atas dasar isyarat

nonverbal (Black & Champion, 2011)
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3. Dokumentasi
Yaitu dengan mengumpulkan data-data dan fakta-fakta yang termuat dalam dokumen.

Dokumentasi dapat berupa catatan pribadi, buku harian, laporan kerja, notulen, rapat, catatan

khusus, rekaman kaset, re “\ o “
102). Dokumentas %ﬁ ‘,QRQ“"\\ .

foto penelitian.

andarrumidi (2014: 101-

n melalui foto-

0

yang ditentukan ¢ : frumen pengukuran

dikatakan mempunya itas yang tinggi apa : ebut tersebut mengukur

penelitian ini atau tidak.

Tujuan dari validitas adalah untuk melihat seberapa jauh butir-batir(variabel) yang
diukur menyatu sama lainnya. Suatu instrument dikatakan validapabila nilai r hasil
(correlated/total indikator) >r table, artinya alat ukur yangdigunakan untuk mendapatkan

data valid.
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b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah suatu pengukuran menunjukkan sejauh mana pengukuran

tersebut dilakukan tanpa bias (bebas kesalahan-). Oleh karena itu, menjamin pengukuran

menghasilkan da

Adapun kri , ilan kept -_ S tuk uj ‘ adalah dengan melihat

layak dalam penelitian adalah yang memiliki distribusi nornal. Normalitas data dapat
dilihat dengan beberapa cara, diantaranya yaitu dengan melihat kurva normal probability
plot.

Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu
diagonal grafik. Jika data (titik) menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah

garis diagonal, maka menunjukkan pola distribusi normal yang mengindikasikan bahwa

model regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data (titik) menyebar menjauh dari garis



38

diagonal, maka tidak menunjukkan pola distribusi normal yang mengindikasikan bahwa
model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

3. Uji Hipotesis Data

a. Koefisien Determinasi(R%)

Koefisien determinan (R?) adalah sebuuah koefisien yang menunjukan persentase
variabel independent terhadap variabel “dependen. Semakin besar nilai koefisien
determinansi, « semakin  baik wvariabel independent dalam menjelaskan variabel
dependennya, yang berarti persamaan regresi baik digunakan untuk mengestimasi nilai
variabel dependen. (Sugiono, 2012:262).

Koefesien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model
dapat menjelskan variasi variabel dependen pada pengujian hipotesis pertama koefesien
determinasi dilihat dari besarnya nilai (Adjusted R2) untuk mengetahui seberapa jauh
variabel bebas yaitu tekanan ketaatan, kompleksitas tugas, efikasi-diri, tekanan anggaran
waktu terhadap audit judgment. Nilai (Adjusted R2) mempunyai interval antara 0 dan 1.
Sedangkan jika (Adjusted R2) bernilai kecil berarti kemampuan variabel bebas dalam
menjelaskan variabel dependen sangat terbatas secara umum koefesien determinasi untuk
data silang (crossesciont) relative rendah karna.adanya variasi yang besar antara masing—
masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time series) biasanya
mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi (Ghozali, 2011).

b. Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier
sederhana. Analisis ini digunakan untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing

variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Analisis ini bertujuan untuk
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menguji hubungan antar variabel penelitian dan mengetahui besarnya pengaruh masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat.

Peneliti menggunakan alat bantu dengan menggunakan aplikasi Statistical

Product And Service nulasikan dalam bentuk

c. Uji- t Parsial
Uji T pada d | independen secara
individual dalam mene 2nden. Jika nilai probability t
lebih besar dari 0,05 ma Qﬁ ‘ of abel independen terhadap

dependen (koefisien regresi tidak's a nilai probability t lebih kecil
dari 0,05 maka terdapat pengaruh dari variabel independen terhadap dependen (koefisien
regresi signifikan) (Ghozali, 2011).

Menurut Ghozali (2012), uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Salah satu cara melakukan uji t adalah dengan membandingkan

nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Apabila nilai statistik t hasil perhitungannya

lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel, kita menerima hipotesis alternatif yang menyatakan
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bahwa suatu variabel independen secara individual mempengaruhi variabel dependen

(Ghozali, 2012).
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BAB IV
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

4.1 Sejarah Objek Penelitian

PT. Andalas Karya aru_merupakan pe g bergerak dibidang jasa

kontruksi, penye ] “h%%h“ ." n.pada 17 April

jaminan bebas res Y : 1-* g akan diservis dan
dipeliharan PT. Andalas /e : : -H :.' _men g n mutu pelayanan
kepada pelanggan seecara 2 lanjute d Sk l '_'_. )ao ; yawan agar bisa
diterapkan dalam erja : . an . pelayanan melalui
ketersediaan dan kea
4.2 Visi dan Misi

1. Visi:

penyewaan angkutan berat dan pengangkutan limbah B3

2. Misi:

13 (3

1. Mengimplementasikan budaya kerja “ selamat “dengan moto “ utamakan
keselamatan dan kesehatan kerja”
a.  Mengunakan sumber daya memumpuni, loyal dan handal sehingga

menjadikan perusahaan yang disegani disegala bidang
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2. Selalu meningkatkan kinerja perusahaan dan konsisten menerapkan standar
mutu dan sistem K3L2.

4.3 Struktur Organisasi

0"

=
.

(SRS

iy disay yejepe il udwnyo(]

PM-3 PM-4

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

ACCOUNTING HRD & GA PROJECT CONTROL

Sumber: PT. Andalas Karya Mulia Pekanbaru
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4.4 Tugas dan Wewenang
1. President Director uraian dan tugasnya sebagai berikut :

e Menjamin dan memastikan pemenuhan seluruh janji komitmen kebijakan

K3L2 dan pengadaan perangkat pendukung 'serta implementasi seluruh

Mengadakan evaluasi bagian Head Office dan ekonomi perusahaan
e Memberikan saran dalam bidang hukum

3. Fanance uraian dan tugasnya adalah sebagai berikut :
e Melakukan penyusunan keu angan perusahan
e Melakukan transaksi keuangan perusahaan

e Berhungan dengan pihak internal ataupun eksternal berkaitan dengan

kesibukan keuangan perusahaan
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e Mengontrol kesibukan keuangan dan transaksi keuangan perusahaan
e Membuat laporan tentang kesibukan keuangan perusahaan

4. Direktur Umum uraian dan tugasnya berikut ini ;

iy disay yejepe il udwnyo(]
o
&
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<
s
c
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e Memberikan pengarahan untuk menuju perbaikan
6. Superintedent uraian dan tugasnya berikut ini :
e Superintedent mengadakan penyelidikan atas insident-insident dan
bertanggung jawab atas semua tindakan-tindakan perbaikan
e Superintedent bertanggung jawab untuk memastikan seluruh bangunan dan

equitment yang dipakai selama kontruksi diperiksa secara reguler, ditandai
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dengan tepat, dipeliharan dan dipakai atau dioperasikan sesuai dengan dengan
ketentuan-ketentuan pabrik

e Superintedent akan memastikan bahwa seluruh personel dibawah autoritasrnya

o e Aal nemastika e0 an inpeksi mesin di

uan-temuan pada

mestikan jika bahwa safety compliance secara keseluruhan dicapai.
e Seperintendent akan mereview Job Safety Analysisdan Hazar Assesment
e Superintendent akan meninjau ulang analisis keselamatan pekerjaan dan
pengkajian biaya.
7. General Manager Uraian dan tugasnya berikut ini :
e Memastikan program K3L2 diterapkan

e Mengadakan peninjauan K3L2 ( Audit ) ke lapangan.
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Berpatisipasi pada investigasi serius kecelakaan.

Memastikan rekomentasi perbaikan-perbaikan dilaksanakan.

Menyetujui rekomendasi program pelaihan yang diperlukan.

9. HRD ( Human Re: eS elopme erikut ini :

e Bertang ab M peng el angan sumber daya

e Melaksanakan seleksi, promosi, trasfering, demosi terhadap karyawan yang
dianggap perlu.

e Melaksanakan kegiatan-kegiatan pembinaan, pelatihan, dan kegiatan lainnya
yang berhunbungan dengan pengembangan mental, keterampilan dan

pengetahuan karyawan sesuai dengan standar perusahaan.
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Bertanggung jawab terhadap kegiatan yang berhungan dengan rekapitulasi

absensi karyawan, perhitungan gaji, tunjangan dan bonus.

Menyusun prosedur seleksi recruitment karyawan baru.

fasilitas/prasaran kantor serta membantu dalam menangani komplain atas
vendor/supplier  termasuk  tindak lanjut atas penaganan  nota
pembayaran/invoice maupun kontak kerja dengan pihak terkait.

Membuat, menjalankan dan mengembangakan sistem kerja/prosedur atas

pengadaan atas pemeliharaan fasilitas penunjang kerja.
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e Melakukan survei tingkat kepuasan atas pelayanan yang diberikan kepada

selurun  karyawan/unit dalam perusahaan untuk tujuan peningkatan

kulitas/mutu, ketepatan dan kecepatan pelayanan yang diberikan.

etapkan ururan

dipakai semua dapertement

e Bertanggung jawab atas mutu semua proyek dari klien.

e Bertangung jawab atas keselamatan pencegahan kerusakan utama pada resiko
kesehatan, resiko kebakaran, dan kecelakaan kerja.

e Memeriksa seluruh area kerja paling kurang sekali dalam seminggu untuk

memastikan semua area operasi di laksanakan dengan cara yang aman.
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e Memverifikasi langsung koordinator safety, superintendent, dan supervisor

untuk mengadakan metting lima menit sebelum mulai bekerja guna

memastikan kondisi kerja yang baik.

\{\%\ B

SR LA N )

4.5 Aktivitas Per
PT. Andalas
dibidang kontruksi
pusat dan memiliki

didalam usahanya terf

\
Q)
. >
Q
2
c
>
=]
3
o
QD
=
vy}
w
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Responden

penilaian dan kesimpulan ya i N dalam pe an ini adalah: Jenis
Kelamin, Usia, Pendie N Masa 3 ' as responden dapat
dijelaskan sebagai b
5.1.1 Identitas Res

Jenis kelami
secara langsung dan

manakah yang bekerja pa 3 a9 elihat ide responden berdasarkan

jenis kelamin dapat di

No Jenis Kelamin Re Presentase %
1. Laki —laki 67%
2. Perempuan 0%
Jumlah 100

Sumber : Data Primer, 2021
Berdasarkan tabel diatas dijelaskan bahwa identitas responden berdasarkan jenis
kealamin yang berjumlah 67 orang responden. Dari tabel tersebut dijelaskan bahwa karyawan
berjenis kelamin laki-laki berjumlah 67 orang atau 67%. Dan karyawan berjenis kelamin
perempuan 0 orang atau 0%.
Jadi dapat disimpulakan bahwa nayoritas responden yang bekerja pada perusahaan ini

ialah lebih mengutamakan laki-laki hal ini karena bahwa karyawan yang bekerja ini
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membutuhkan fisik dan dan memahami trknikdari segala kebutuhan yang diminta oleh

perusahaan, maka tidak ada karyawa perempuan untuk bagian maintenance.

5.1.2 Identitas Responden Berdasarkan Usia

Usia merupakan s ilaian dari pe
dan mengevaluasi a
menilai usia mereka @ﬁ'mgi'@'{ ?

NE H’?f?@
dihasilkan. Untuk i e}}l ﬁ§i
berikut ini :

[}

No i d ¥i

1 - . B

2 0 Ta - = S

3 hun

4 un

5 4 hun

6 a a L 5

J
Sumber : Data Primer,
Berdasarkan tab id

berjumlah 67 orang responden. i n

25 tahun berjumlah 10 orang atau 14,

inilai untuk menunjukkan
ini, dengan
aryawan yang

ihat pada tabel

resentase %
14,9
17,9
22,3
26,8
10,4
7,4
100

erdasarkan usia yang

a karyawan yang berusi 20-

berusia 26-30 tahun berjumlah 12

orang atau 17,9%. Karyawan yang berusia 31-35 tahun berjumlah 15 orang atau 22,3%.

Karyawan yang berusia 36-40 tahun berjumlah 18 orang atau 26,8%. Karyawan yang berusia

41-50 tahun berjumlah 7 atau 10,45%. Dan karyawan yang berusia diatas 50 tahun berjumlah

5 orang atau 7,4%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden yang bekerja diperusahaan ini

ialah yang berusia 36-40 tahun, hal ini dikarenakan bahwa karyawan yang bekerja bagaian
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mantenance harus membutuhkan pengalaman yang lama dan profesional, maka dari itu usia
yang produktif ialah usia diatas 30 tahun.

5.1.3 Identitas Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan adala ilaian dari enunjukkan bahwa dari
pendidikan ma i yang dengan
pendidikan tingg W@ifsﬂal n baik dan efektif.

\\'Neﬁ R
Untuk melihat identi nden !rf da tabel berikut

ini:

—Cyyo—

No | Pendidi ~ Frekue sentase %

1 — L £=0 0

2 (e po [ )~ 0

3 S . ] 49,2

4 ] 41,9

5 Pasc | 12,9

Jumla | 100
Sumber: Data Primer
Berdasarkan tab ikan yang berjumlah

67 orang. Dari tabel terse 1j wa k rpendidikan SMA/SMK
berjumlah 33 orang atau 49,2 %. a an S1 bejumlah 26 orang atau
41,9%. Karyawan yang berpendidikan pas erjumlah 8 orang atau 12,9%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden yang bekerja pada perusahaan ini
berpendidikan SMA/SMK yang berjumlah 33 orang. Hal ini dikarenakan bahwa perusahaan
ini tidak membutuhkan skill yang tinggi dalam bekerja apalagi pada bagian maintenance.
Karyawan diharuskan memiliki keterampilan dan skill nya dalam bekerja dan mengetahui

target kerjanya dengan baik.
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Masa kerja reponden adalah masa kerja yang digunakan untuk menyelesaikan

pekerjaan karyawan dengan lamanya waktu ia bekerja dengan baik. Masa kerja adalah

seberapa lama pengalam am bekerj
identitas respon
n a
No | Masa e
1
2
3
4 1
5 Diat u = USR
' - Y=
Sumber: Data Primer, o | A S
Berdasarkan diatas diketahui identitas resp
berjumlah 67 orang. ers
tahun berjumlah 13 orang 9%:
ANBA
orang atau 32,2%. Kar ja .
Karyawan yang bermasa kerja 1 nlah :

Jadi dapat disimpulka

ialah memiliki masa kerja 5 tahun, h

n

an ini. Untuk melihat

ntase %
0,9

32,2

40,3

3,9
0

100

masa kerja yang
g bermasa kerja 1
-3 tahun berjumlah 20

orng dengan 40,3%.

ekerja pada perusahaan ini

wa untuk bekerja pada perusahaan

kontruksi membutuhkan banyak pengalaman yang cukup lama agar bekerja dengan baik.
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5.2 Uji Kualitas Data
5.2.1 Uji Validitas

Menurut sugiono (2011) uji validasi adalah ketepatan anatara data yang terkumpul

dengan data yang sesungg : i.pa jek ta alidasi dilakukan untuk

Uji validasi r an : pul dengan data
yang sesungguhnya
Uji validasi digunak e A yang tel gar hasilnya valid. Dengan
instrumen yang valid be ala ya di . . at.data itu harus valid.
Dalam penelitian ini tahui bahwa ala ; Jengan rumus DF= N-
1= 67-1= 66 ialah O.

tabel berikut ini:
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Tabel 5.5
Uji validitas data
Pernyataan | R hitung R tabel | Keterangan
X1 0,599 0,238 Valid
X2 0,748 0,238 Valid
0,637 Valid
alid
0
cRSITAR7ELA
Peng W 238
8 d
, id
, id
) lid
= ~ lid
- 5 = lid
=] Ba & lid
x17 | 0295 _ 8 lid
Y1 5 alid
Y2 0,4 23 alid
Y32 5 alid
) alid
Valid
, Valid
Produktivitas K Valid
8 Valid
' ,238 Valid
Y10 0,238 Valid
Y11 ,570 0,238 Valid
Y12 0,735 0,238 Valid
Y13 0,687 0,238 Valid

55

Sumber: Data Ouput SPSS 22,2021
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dalam penelitian ini merupakan uji validitas
pada variabel pengawasan ( X ) dan produktivitas kerja (Y ) yang diketahui bahwa nilai r
tabel sebesar 0,238. Suatu indikator dinytakan valid apabila nilai pearson correlation lebih

besar dari nilai r tabel. Jadi dapat diartikan bahwa secara keseluruhan dari 16 indikator
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variabel pengawasan dan 13 indikator variabel produktivitas kerja karyawan memiliki data
yang valid dan bisa dilanjutkan oleh penelitian selanjutnya.

5.2.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas ak alat ukur, apakah alat
ukur yang digu ebut diulang
Menurut Ghozali ‘Ag esamaan data

apakah kuesioner tidak. Kuesioner

dibilang reliabel ke hasil yang sama,
adalah reliabel me melihat hasil uji

reliabilitas dalam pe

Variabel Keterangan
Pengawasan ( X)) Reliabel
Produktivitas (Y) Reliabel

Sumber : Data Ouput SPSS

Berdasarkan dari tab dan yang terlihat nilai uji

reliabilitias pengawasan ( X ) lebih™h gan batas nilai cronbach’s alpha

(0,893>0,60), begitu juga dengan uji reliabilitas variabel produktivitas kera ( Y ) lebih besar
dibandingkan dengan batas nilai cronbach’s alpha (0,810>0,60). Artinya semua keseluruhan
item pada variabel pengawasan dan produktivitas kerja dikatakan reliabel dan layak

digunakan.
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5.3 Analisis Deskriptif VVariabel Pengawasan

Pengawasan adalah sebagai keseluruhan kegiatan membandigkan, mengukur apa yang
sedang atau sudah dilaksanakan dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya dengan
kriteria, norma dan standars Pengawsan.merupakan proses pengamatan dari seluruh kegiatan
organisasi dengan keguanaan yang lebih menjamin bahwa semua pekerjaan yang yag
dilakukan sesuai dengan rencana yang, telah ditentukan sebelumnya dan memiliki proses
kerja karyawan agar berjalan baik sesuai dengan tujuan dan ketepatan dari perusahaan
tersebut. Pengawasan  adalah proses untuk menjamin tujuan-tujuan oraganisasi dan
manajemen tercapal yang dilakukan oleh perusahan kepada karyawan. Untuk menjelaskan
pengawasan kerja dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Pengawasan PT. Andalas Karya Mulia dilakukan secara cermat

Pengawasan sangat penting untuk dilaksanakan mengingat pengawasan tersebut dapat
mempengaruhi hidup/matinya suatu-.organisasi atau birokrasi, dan.untuk melihat apakah
pelaksanaan pekerjaan telah sesuai dengan rencana, perintah, tujuan dan kebijaksanaan dalam
upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Untuk melihat hasil tanggapan responden

menegenai pengawasan secara cermat oleh PT. Andalas Karya Mulia dapat dilihat pada tabel

dibawabh ini :
Tabel 5.7
Tanggapan Responden Mengenai Pengawasan PT. Andalas Karya Mulia
dilakukan secara cermat
No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
Responden
1 Sangat Setuju 18 26,8
2 Setuju 25 37,3
3 Cukup Setuju 18 26,8
4 Tidak Setuju 6 8,9
5 Sangat Tidak Setuju 0 0

Jumlah 67 100

Sumber: Data Primer, 2021
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Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai pengawasan PT.
Andalas Karya Mulia dilakukan secara cermat yang berjumlah 67 orang responden. Dari
tabel tersebut dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 18 orang
atau 26,8%. Karyawan yang menjawab. setuju berjumlah 25 orang.atau 37,3%. Karyawan
yang menjawab cukup setuju berjumlah 18 orang atau 26,8%. Dan karyawan yang menjawab
tidak setuju berjumlah 6 orang atau 8,9%:

Jadi dapat ‘disimpulkan “bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan tersebut
ialah setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan menerima dan mendapatkan
2. PT. Andalas Karya Mulia mengawasi karyawan dengan cepat dan tepat

Pengawasan karyawan dengan cepat dan tepat dengan maksud ialah dilakukan secara
random atau tidak sesuai denga prosedur karena dari setiap pengawasan yang baik atau jelas
bagi karyawan adalah suatu yang baik juga, namun jika perusahaan mendapat kan
pengawasan Kkerja yang kurang tepat waktu maka karyawan merasa-diawasi pekerjaannya.
Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai PT. Andalas Karya Mulia selalu
mengevaluasi tindakan tepat waktu dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.8

Tanggapan Responden Mengenai PT. Andalas Karya Mulia Mengawasai
Karyawan dengan Cepat.dan Tetap

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
Responden
1 Sangat Setuju 18 26,8
2 Setuju 36 53,7
3 Cukup Setuju 7 10,4
4 Tidak Setuju 6 8,9
5 Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 67 100

Sumber: Data Primer, 2021
Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai PT. Andalas Karya

Mulia mengawasi karyawan dengan cepat dan tepat yang berjumlah 67 orang responden. Dari

tabel tersebut dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 18 orang
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atau 26,8%. Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 36 orang atau 53,7%. Karyawan
yang menjawab cukup setuju berjumlah 7 orang atau 10,4%. Dan karyawan yang menjawab

tidak setuju berjumlah 6 orang atau 8,9%.

Jadi dapat disimp anggapan tersebut ialah
setuju, hal ini dika asan yang jelas
dan tepat waktu, & m pengawasan
tersebut.

3.

Tujuan dari | nentukan sasaran
yang ingin dicapai an me : \h-lang epa ai dengan tujuan awal
perusahaan dalam artian' setia wasan tersebut dile sesuai dengan waktu
yang telah ditentukan olg - 3 an responden tentang
pengawasan PT. Andalas 3 a S epat wa 3 hat pada tabel dibawah
ini:

Tanggapan responde engaw dalas Karya Mulia selalu
No Alternatif Jawaba Presentase
Responden
1 Sangat setuju 23,8
2 Setuju 38,8
3 Cukup setuju 18 26,8
4 Tidak setuju 7 10,4
5 Sangat tidak setuju 0 0

Jumlah 67 100

Sumber : Data Primer, 2021
Berdasarkan diatas diketahui tanggapan responden mengenai pengawasan PT.
Andalas Karya Mulia selalu tepat waktu berjumlah 67 orang responden. Dari tabel diatas

menjelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 16 orang atau 23,8%.
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Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 26 orang atau 38,8%. Karyawan yang menjawab
cukup setuju berjumlah 18 orang atau 26,8%. Dan karyawan yang menjawab tidak setuju
berjumlah 7 orang atau 10,4%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa.mayoritas responden mengenai tanggapan tersebuat
ialah setuju, hal ini dikarenakan bahwa perusahaan selalu memiliki prosedur pengawasan
kerja yang jelas dan tepat waktu, agar_karyawan merasa tidak ada gangguan dan hambatan
dalam pengawasan tersebut.

4, Pengawasan PT. Andalas Karya Mulia dilakukan secara efesien

Pengawasan harus ditunjukkan kearah tercapainya tujuan, yaitu dengan mengadakan
perbaikan (koreksi) untuk menghindari penyimpang-penyimpangan agar pengawasan dapat
efesien harus dapat .menghindari = deviasi-deviasi dari perencanaan, sehingga tidak
menimbulkan hal-hal yang diluar dugaan. Untuk melihat hasil tanggapan responden tentang

pengawasan PT. Andalas Karya Mulia dilakukan secara efesien dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :
Tabel 5.10
Tanggapan responden mengenai pengawasan PT. Andalas Karya Mulia
dilakukan secara efesien
No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
Responden

1 Sangat setuju 28 41,7

2 Setuju 25 37,3

3 Cukup setuju 15 22,3

4 Tidak setuju 0 0

5 Sangat tidak setuju 0 0

Jumlah 67 100

Sumber : Data Primer, 2021
Berdasarkan dari tabel diatas diketahui responden mengenai pengawasan PT. Andalas
Karya Mulia dilakukan secara efesien yang berjumlah 67 orang responden. Dari tabel diatas

menjelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 28 orang atau 41,7%.
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Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 25 orang atau 37,3%. Dan karyawan yang
menjawab cukup setuju berjumlah 15 orang atau 22,3%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan tersebut

kemudahan karyaw. ; or)a Ja anya oukaan tersebut maka
trasparasi antara ki
responden mengenai perusa terbuka dalam melakuk an dapat dilihat pada

tabel berikut ini :

No
1 Sangat setuj
2 Setuju 44,7
3 Cukup setuju 25,3
4 Tidak setuju 7,4
5 Sangat tidak setuju 0
Jumlah 100

Sumber : Data Primer, 2021
Berdasarkan dari tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai pengawasan
PT. Andalas Karya Mulia dilakukan secara terbuka yang berjumlah 67 orang responden. Dari
tabeel diatas menjelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 15 orang

atau 22,3%. Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 30 orang atau 44,7%. Karyawan
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yang menjawab cukup setuju berjumlah 17 orang atau 25,3%. Dan karyawan yang menjawab
tidak setuju berjumlah 5 orang atau 7,4%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan tersebut
ialah setuju, hal ini dikarenakan bahwa. _karyawan menerima dan.mendapatkan perlakuan
secara terbuka oleh perusahaan jika melakukan pengawasan kerja. Perusahaan memeliki
transparasi dan terbuka dalam melakukan-pengawasan untuk karyawan.

6. Pengawasan PT. Andalas Karya Mulia dilakukan secara jelas untuk karyawan

Pengawasan harus dilakukan sesuali dengan struktur organisasi manajer dan
bawahannya. Hal tersebut merupakan sarana untuk melaksanakan rencana perusahaan.
Dengan demikian pengawasan yang efektif harus disseuaikan dengan besarnya wewenang
manajer, sehingga mencerminkan susunan organisasi dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.12

Tanggapan responden mengenai pengawasan PT. Andalas Karya Mulia
dilakukan secara jelas untuk karyawan

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
Responden
1 Sangat setuju 14 20,8
2 Setuju 16 23,8
3 Cukup setuju 32 47,7
4 Tidak setuju 5 7,5
5 Sangat tidak setuju 0 0
Jumlah 67 100

Sumber : Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden menegenai pengawasan PT.
Andalas Karya Mulia dilakukan secara jels untuk karyawan yang berjumlah 67 orang
responden. Dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat
setuju 14 orang atau 20,8%. Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 16 orang atau
23,8%. Karyawan yang menjawab cukup setuju berjumlah 32 orang atau 47,7%. Dan

karyawan yang menjawab tidak setuju berjumlah 5 orang atau 7,5%.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan tersebuat
ialah cukup setuju, hal ini dikarenakan bahwa
7. Pengawasan PT. Andalas Karya Mulia dilakukan karena adanya kelalaian

karyawan dalam bekerja

Tindakan pengawasan dilakukan agar pekerjaan sesuai dengan target dan tujuan yang
ingin dicapai. Tugas dan tindakan pengawasan tidak berarti hanya menyalahkan orang lain
akaibat kelalaian yang dilakukan; tetapi juga mencarikan dan memutuskan alternative terbaik
dalam tindakan pencegahan dan perbaikan atas ketidakesuaian yang terjadi. Untuk melihat
hasil tanggapan responden tentang pengawasan PT. Andalas Karya Mulia dilakukan karena
adanya kelalaian karyawan dalam bekerja dapat dilihat di table sebagai berikut :

Tabel 5.13

Tanggapan responden mengenai pengawasan P T. Andalas Karya Mulia
dilakukan karena adanya kelalaian karyawan dalam bekerja

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
Responden
1 Sangat setuju 39 58,2
2 Setuju 28 41,7
3 Cukup setuju 0 0
4 Tidak setuju 0 0
5 Sangat tidak setuju 0 0
Jumlah 67 100

Sumber : Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden menegenai pengwasan PT.
Andalas Karya Mulia dilakukan karena adanya kelalaian karyawan dalam bekerja yang
berjumlah 67 orang responden. Karyawan yang menejawab sangat setuju berjumlah 39 orang
atau 58,2%. Dan karyawan yang menejawab setuju berjumlah 28 orang atau 41,7%.

Jadi dapat disimpulkan bahawa mayoritas responden menegenai tanggapan tersebut

ialah sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa perusahaan melakukan pengawasan kepada
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karayawan dan bidang maintenance jika kesalahan yang terjadi secara fatal dan kesalahan
yang dapat menurunkan dan menjatuhkan perusahaan.
8. PT. Andalas Karya Mulia mengawasi atas penyimpangan yang dilakukan karyawan.
Penyimpangan yang-terjadi pada_sebuah perusahaan adalah suatu kesalahan yang
dimaklumi untuk-diterima; namun dengan pengawasan tersebut maka penyimpangan atau
penyalahgunaan juga semakin berkurang,-hal ini yang perlu diperhatikan dalam melksanakan
perwujudan yang efektif untuk membina pengawasan bagi karyawan. Untuk melihat hasil
tanggapan responden mengenai pengawasan yang dilakukan PT. Andalas Karya Mulia
berdasarkan penyimpangan yangdilakukan karyawan dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 5.14
Tanggapan responden mengenai PT. Andalas Karya Mulia mengawasi atas

penyimpangan yang dilakukan karyawan
No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
Responden
1 Sangat setuju 30 447
2 Setuju 20 29,8
3 Cukup setuju 17 25,3
4 Todak setuju 0 0
5 Sangat tidak setuju 0 0
Jumlah 67 100

Sumber : Data Primer, 2021
Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai pengawasan yang

dilakukan PT. Andalas Karya Mulia bersadasarkan penyimpangan yang terjadi yang
berjumlah 67 orang responden. Dari tabel diatas menjelaskan bahwa karyawan yang
menjawab sangat setuju berjumlah 30 orang atau 44,7%. Karyawan yang menjawab setuju
berjumlah 20 orang atau 29,8%. Dan karyawan yang menjawab cukup setuju berjumlah 17
orang atau 25,3%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan tersebut
ialah sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa perusahaan melakukan penagawasan secara

prosedur dan mendadak apabila terjadi penyimpangan yang dilakukan oleh karyawan,
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dengan pengawasan yang dilakukan tersebut maka akan mengurangi tingkat penyimpangan
yang terjadi.
9. Pengawasan yang dilakukan PT. Andalas Karya Mulia tidak membebankan
karyawan untuk mengeluarkan biaya
Proses pengawasan yang dilakukan terhadap karyawan dilakukan dengan penuh
transparansi. Sehingga apapun biaya .yang 'di; timbulkan dari proses pengawasan ini di
bebankan seluruhnya ke perusahaan. Sehingga tidak akan membebankan kepada karyawan
perusahaan. Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai pengawasan yang dilakukan
PT. Andalas Karya Mulia tidak membebankan karyawan untuk mengeluarkan biaya dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 5.15
Tanggapan responden mengenai pengawasan yang dilakukan PT. Andalas Karya
Mulia tidak membebankan karyawan untuk menegeluarkan biaya

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
Responden
1 Sangat setuju 38 56,7
2 Setuju 19 28,3
3 Cukup setuju 10 14,9
4 Tidak setuju 0 0
5 Sangat tidak setuju 0 0
Jumlah 67 100

Sumber : Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa tanggapan responden mengenai pengawasan
yang dilakukan PT. Andalas Karya Mulia tidak membebankan karyawan untuk
menegeluarkan biaya tang berjumlah 67 orang responden. Dari tabel tersebut dijelaskan
bahwa karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 38 orang atau 56,7%. Karyawan
yang menjawab setuju berjumlah 19 orang atau 28,3%. Dan karyawan yang menjawab cukup

setuju berjumlah 10 atau 14,9%.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan tersebut
lalah sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa perusahaan melakukan mengawasan tidak

membebankan karyawan untuk mengeluarkan biaya.

10. PT. Andalas Karya |\ akan dan pengelolaan
yang efekti
Dalam pengawa kan memaksa
unsur- unsur pela ' yang baik akan
memotivasi seluru oleh perusahaan.
Untuk mihat hasil ulia mengawasi
karyawan dengan ke ada tabel berikut
ini:
a mengawasi
No Presentase
1 19,4
2 29,8
3 50,7
4 0
5 Sangat tidak setuju 0
Jumlah 100

Sumber : Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden menegenai PT. Andlas Karya
Mulia mengawasi karyawan dengan kebijakan dan pengolahan yang efektif berjumlah 67
orang responden. Dari tabel diatas menjelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat
setuju berjumlah 13 orang atau 19,4%. Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 20 orang

atau 29,8%. Dan karyawan yang menjawab cukup setuju 34 orang atau 50,7%.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan tersebut
ialah setuju, hal ini dikarenakan bahwa pengawasan yang dilakukan oleh perusahaan kurang
sesuai dengan kebijakan pengelohan kinerja karyawan yang efektif.

11. Pengawasan yang dilakukan perusahaan sesuai.dengan reaksi dari lingkungan dan
karyawan.

Pengawasan dilakukan tidak. . terlapas '<dari , kesalahan-kesalahan yang dapat
menyebabkan keterlambatan tercapainya target yang harus dicapai. Seorang pengawas harus
mengawasi tiap-tiap proses kerja yang dilakukan bawahannya dalam bekerja agar jika terjadi
kesalahan yang terjadi, seorang supervisor langsung mengarahkan yang benarnya kepada
bawahan tersebut. Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai pengawasan yang
dilakukan perusahaan sesuai dengan reaksi dari lingkungn dan karawan dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 5.17

Tanggapan responden mengenaipengawasanyang dilakukan perusahaan sesuai
dengan reaksi lingkungan dan karyawan

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
Responden
1 Sangat setuju 25 7,4
2 Setuju 26 38,8
3 Cukup setuju 16 23,8
4 Tidak setuju 0 0
5 Sangat tidak setuju 0 0
Jumlah 67 100

Sumber : Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai pengawasan yang
dilakukan perusahaan sesuai dengan reaksi lingkungan dan karyawan yang berjumlah 67
orang responden. Karayawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 25 orang atau 7,4%.
Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 26 orang atau 38,8%. Dan karyawan yang

menjawab cukup setuju berjumlah 16 orang atau 23,8%.
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Jadi dapat disimpulkan bahawa mayoritas responden mengenai tanggapan tersebut
ialah setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan merasa reaksi dari pengawasan yang telah
dilakukan oleh perusahaan udah cukup baik dengan situasi dan lingkungan yang memadai
yang dapat memberikan kenyamanan karyawan selama.melaksanakan pengawasan kerja.

12. Pengawasan yang dilakukan PT. Andalas Karya Mulia tidak menyulitkan karyawan.

Seorang pengawas selalu mengawasi; bawahannya dari awal proses kerja yang
dilakukan hingga ‘akhir proses kerja tersebut selesai, sehinggakaryawan-akan bekerja sesuai
dengan arahan yang telah di berikan oleh pimpinan dan tidak akan menyulitkan karyawan.
Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai pengawasan PT. Andalas Karya Mulia
tidak menyulitkan karyawan dapat dilihat pada tebel dibawah ini:

Tabel 5.18

Tanggapan responden mengenai Pengawasan yang dilakukan PT. Andalas
Karya Mulia tidak menyulitkan karyawan

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
Responden
1 Sangat setuju 17 25,3
2 Setuju 29 43,2
3 Cukup setuju 16 23,8
4 Tidak setuju 5 74
5 Sangat tidak setuju 0 0
Jumlah 67 100

Sumber : Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai pengawasan yang
dilakukan PT. Andalas Karya Mulia tidak melitkan karyawan yang berjumlah 67 orang
responden. Karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 17 orang atau 25,3%.
Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 29 orang atau 43,2%. Karyawan yang menjawab
cukup setuju berjumlah 16 orang atau 23,8%. Dan karyawan yang menjawab tidak setuju

berjumlah 5 orang atau 7,4%.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas tanggapan responden mengenai tersebut
ialah setuju, hal ini dikarenakan bahwa pengawasan yang dilakukan PT. Andalas Karya
Mulia tidak menyulitkan karyawan

13. PT. Andalas Karya Mulia melakukan pengawasanuntuk memperbaiki pola kerja
karyawan.

Pengawas akan menunjukkan jika kemungkinan ada penyelewangan dalam bekerja,
maka seorang pengawas langsung ‘memberikan teguransterhadap bawahannya. Untuk
melihat hasil tanggapan responden mengenai PT. Andalas Karya-Mulia melakukan
pengawasan untuk memperbaiki pola kerja karyawan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 5.19

Tanggapan responden mengenai PT. Andalas Karya Mulia melakukan
pengawasan untuk memperbaiki pola kerja karyawan.

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
Responden

1 Sangat setuju 30 44,7

2 Setuju 20 29,8

3 Cukup setuju 17 25,3

4 Tidak setuju 0 0

5 Sangat tidaksetuju 0 0
Jumlah 67 100

Sumber : Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai PT. Andalas
Karya Mulia melakukan pengawasan untuk memperbaki pola kerja karyawan yang berjumlah
67 orang responden. Dari tabel diatas dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat
setuju berjumlah 30 orang atau 44,7%. Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 20 orang
atau 29,8%. Dan karyawan yang menjawab cukup setuju berjumlah 17 orang atau 25,3%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas tanggapan responden mengenai tersebut
lalah sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa perusahaan akan menunjukkan jika

kemungkinan terjadi penyelewengan pengawasan kepada karyawan.
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14. PT. Andalas Karya Mulia melakukan pengawasan untuk memperbaiki tindakan
seacra operasional.

Untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan oleh perusahaan, seorang pengawas
mengarahkan bawahannya' bahwasanya dalam pencapaian: tujuan yang ingin dicapai
harus melakukan pekerjaan tahap demi tahap atau beraturan. Untuk melihat hasil tanggapan
responden mengenai PT. Andalas Karya-Mulia: melakukan pengawasan untuk memperbaiki
tindakan dapat dilihat pada tabel-dibawah ini:

Tabel 5.20

Tanggapan responden mengenai pengawasan PT. Andalas Karya Mulia melakukan
pengawasan untuk memperbaiki tindakan secara operasional

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
Responden

1 Sangat setuju 26 38,8

2 Setuju 17 25,3

3 Cukup setuju 13 19,4

4 Tidak setuju 11 16,4

5 Sangat tidak setuju 0 0
Jumlah 67 100

Sumber : Data Primer,2021

Berdasarkan tabel diatas tanggapan responden mengenai karyawan PT. Andalas Karya
Mulia untuk memperbaki tindakan karyawan seacara operasional yang berjumlah 67
responden. Dari tabel diatas dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat setuju
berjumlah 26 orang atau 38,8%. Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 17 orang atau
25,3%. Karyawan yang menjawab cukup setuju berjumlah 13 orang atau 19,4%.
Karyawan yang menjawab tidak setuju berjumlah 11 orang atau 16,4%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa tanggapan mayoritas responden menganai tersebut
ialah sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa perusahaan selalu memiliki prosedur
pengawasan Kkerja secara operasional, agar karyawan merasa tidak ada gangguan dan

hambatan dalam pengawasan tersebut.
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15. Pengawasan yang dilakukan oleh PT. Andalas Karya Mulia diterima anggota

untuk pelaksanaan kerja yang jelas.

Seorang pengawas tidak hanya memberikan target yang ingin dicapai kepada kepada

bawahannya tetapi mengevaluasi hasil kerja yang dilakukam. Seorang pengawas sangat

berperan dalam mengevaluasi setiap target dan hasil kerja yang dicapai bawahannya setiap

hari. Sesuai dengan pekerjaan yang telahdi tetapkan oleh perusahaan. Untuk melihat hasil

tanggapan responden mengenai pengawasan yang dilakukan oleh PT. Andalas Karya

Mulia diterima anggota untuk pelaksanaan kerja yang jelas dapat dilihat pada tabel

dibawah ini

Tabel 5.21
Tanggapan responden mengenai pengawasan yang dilakukan oleh PT. Andalas

Karya Mulia diterima anggota untuk pelaksanaan kerja yang jelas

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
Responden

1 Sangat setuju 15 22,3

2 Setuju 19 28,3

3 Cukup setuju 25 37,3

4 Tidak setuju 8 11,9

5 Sangat tidak setuju 0 0
Jumlah 67 100

Sumber : Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui-tanggapan responden mengenai pengawasan yang

dilakukan oleh PT. Andalas Karya Mulia diterima anggota untuk pelaksanaan kerja yang

jelas yang berjumlah 67 orang responden. Dari tabel diatas dijelaskan bahwa karyawan yang

menjawab sangat setuju berjumlah 15 orang atau 22,3%. Karyawan yang menjawab setuju

berjumlah 19 orang atau 28,3%. Karyawan yang menjawab cukup setuju berjumlah 25 orang

atau 37,3%. Dan karyawan yang menjawab tidak setuju berjumlah 8 orang atau 11,9%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas tanggapan responden mengenai tanggapan

tersebut ialah setuju, hal ini dikarenakan bahwa pengawasan yang dilakukan perusahaan ini
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kurang sesuai dengan keinginan karyawan dan ada prosedur yang menurunkan produktivitas
karyawan, misalnya penekanan hasil kerja harus maksimal dan sesuai dengan kebijakan
perusahaan.
16. PT. Andalas Karya Mulia mengawasi dalam memperbaiki otenomi kerja
Pengawasan terhadap Otonomi kerja bertujuan meningkatkan Kinerja karyawan
karena pekerja dengan otonomi kerja.yang tinggi: akan merasa bahwa dia dipercaya untuk
melakukan tugas yang telah diberikan. Ini akan berdampak positif untuk motivasi mereka
dan efektivitas dalam bekerja. Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai PT.
Andalas Karya Mulia mengawasi dalam memperbaki otonomi kerja dapat lihat pada tabel
dibawah ini:
Tabel 5.22

Tanggapan responden mengenai PT. Andalas Karya-Mulia mengawasi dalam
memperbaiki otonomi kerja

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
Responden
1 Sangat setuju 28 41,7
2 Setuju 38 56,7
3 Cukup setuju 1 1,4
4 Tidak setuju 0 0
5 Sangat tidak'setuju 0 0
Jumlah 67 100

Sumber : Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahur“tanggapan responden mengenai PT. Andalas
Karya Mulia mengawasi dala memperbaiki otonomi kerja yang berjumlah 67 orang.
Karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 28 orang atau 41,7%. Karyawan yang
menjawab setuju berjumlah 38 orang atau 56,7%. Dan karyawan yang menjawab cukup
setuju berjumlah 1 orang atau 1,4%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan tersebut

ialah setuju, hal ini dikrenakan bahwa pengawasan kerja ini dilakukan untuk melakukan
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pelaksanaan kerja agar berjalan dengan efektif. Dan dengan melihat pelaksanaan kerja maka
akan dilihat juga baik atau tidak baik dan dilakukan dengan pengawsan kerja untuk

memperbaiki nya.
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Tabel 5.23
Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden Berdasarkan Variabel Pengawasan
(X) Pada PT. Andalas Karya Mulia Pekanbaru

Variabel Pengawasan Skror Jawaban Skor
5 4 3 2 1

Akurat

Pengawasan PT. Andalas Karya Mulia | 18 | 25 | 18 6 0 256
dilakukan secara cermat

Bobot nilai 90> 5100 ,94 | 12 0 267

PT. Andalas Karya Mulia mengawasi | 18 | 36 7 6 0
karyawan dengan cepat dan tepat

Bobot nilai 90 | 144 | 21 | 12 0
Tepat waktu
Pengawasan PT. Andalas Karya Mulia | 16 | 26 | 18 7 0 252

selalu tepat waktu

Bobot nilai 80 | 104 | 54 | 14 0
Pengawasan PT. Andalas Karya Mulia |28 |.25 | 15 0 0 285
dilakukan secara efesien

Bobot nilai 140 | 100 | 45 0 0

Objektif dan Mrnyeluruh

Pengawasan PT. Andalas Karya Mulia |/~15 > 30 A 5 0 226
dilakukan secara tertutup

Bobot nilai 75 | 120 21 | 10 0
Pengawasan PT. Andalas Karya Mulia [ 14 | 16 | 32 5 0 240
dilakukan secara jelas untuk karyawan

Bobot nilai 70 Rp. Oolw 10 0

Terpusat pada titik pengawasan strategi

Pengawasan PT. Andalas Karya Mulia | 39 | 28 0 0 0 307

dilakukan karena adanya kelalaian
karyawan dalam bekerja

Bobot nilai 195 | 112 | O 0 0

PT. Andalas Karya Mulia mengawasi | 30 | 20 | 17 0 0 281
atas penyimpangan yang dilakukan

karyawan

Bobot nilai 150 | 80 | 51 0 0

Realistik secara ekonomis

Penagawasan yang dilakukan PT.| 38 19 | 10 0 0 296

Andalas Karya Mulia tidak
membebankan karyawan untuk
mengeluakan biaya

Bobot nilali 190 | 76 30 0 0




75

PT. Andalas Karya Mulia mengawasi | 13 | 20 | 34 0 0 208
karyawan dengan kebijakan dan

pengolahan yang efektif

Bobot nilai 26 | 80 | 102 | O 0
Fleksibel

Pengawasan yang dilakukan | 25 | 26 | 16 0 0 277

perusahaan sesuai dengan reaksi dari
lingkungan dan karyawan

Bobot nilai 125 1104 | 48 | O 0
Pengawasan yang. . dilakukan PT.| 17 | 29 | 15 5 0 256
Andalas Karya Mulia tidak
menyulitkan karyawan

Bobot nilai 85 | 116 | 45 | 10 0
Bersifat sebagai petunjukan dan operasional
PT. Andalas Karya Mulia melakukan [ 30 | 20 | 17 0 0 281

pengawasan untuk -memperbaiki pola
kerja karyawan

Bobot nilai 130 = 80 el 0 0
PT. Andalas Karya Mulia melakukan | 26 17 | RSl 0 259
pengawasan  untuk - memperbaiki
tindakan secara operasional

Bobot nilai 130 | 68 | 39 | 22 0
Diterima para anggeta
Pengawasan  yang o dilaukan _PT.|[ 15 19 | 25 38 0 262

Andalas diterima  anggota Untuk
pelaksanaan kerja yang jelas

Bobot nilai 45 76 | 125 | 16 0

PT. Andalas Karya Mulia mengawasi | 28 | 38 1 0 0 295
dalam memperbaiki otonomi kerja

Bobot kerja 140 | 152 [~ 0 0

Total Skor 2.410
Skor Tertinggi 307
Skor Terendah 208
Kriteria Penilaian Baik

Sumber: Data Olahan, 2021

Dari tabel diatas dapat dilihat presentase tertinggi berapa pada indikator yaitu
pengawasan yang dilakukan PT. Andalas Karya dilakukan karena adanya kelalaian karyawan

dalam bekerja dengan skor sebanyak 307. Dan yang paling rendah berapa pada indicator PT.
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Andalas Karya Mulia mengawasi karyawan dengan kebijakan dan pengolahan yang efektif
dengan skor sebanyak 208.

Dan untuk mengetahui jumlah skor ideal seluruh jawaban responden tertinggi maka

dapat dilihat pada penjela

Skor Maksi

Skor Minimal

Rata-rata

am\%\\“%

Untuk mengeta

Andalas Karya Mulia

:
T

Sangat Baik '

Baik "

Cukup Baik

Tidak Baik

Sangat Tidak Baik :1.928 -1.070

Berdasarkan data pada tabel tersebut, hasil skor total untuk vaiabel pengawasan kerja
karyawan pada PT. Andalas Karya Mulia Pekanbaru adalah sebesar 2.410 pada skala
penelitian skor tersebut berada pada rentang skala anatra 4.502 — 3.644 yang termasuk
kategori baik. Hal ini dikarekan bahwa hasil tanggapan responden menilai bahwa

pengawasan yanh dilakukan oleh karyawan sejalan dengan efektif yang bertujuan untuk
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pelaksanaan kerja dan memberikan pengawasan secara prosedur dan memberikan
kesempatan untuk karyawan dalam memperbaiki hasil kerjaanya dengan baik.

5.4 Analisis Deskriptif Variabel Produktivitas Karyawan Pada PT. Andalas Karya

pemanfatan berbag: a yar 3 : tau efesien seseorang

dalam memanfaatka aya yang e an pekerjaan, maka

nilai produktivitas a ya i n '1" ositif. Untuk melihat

dengan baik. Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai karyawan memiliki proses

kerja yang baik dan kondisi yang efektif dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.24
Tanggapan Responden Mengenai Karyawan Memliki Proses Kerja Yang Baik
Dan Efektif

No | Alternatif Jawaban Responden Frekuensi Presentase
1 Sangat setuju 26 38,8
2 Setuju 21 31,3
3 Cukup setuju 20 29,8
4 Tidak setuju 0 0
5 Sangat tidak setuju 0 0

Jumlah 67 100

Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden menegenai karyawan PT.
Andalas Karya Mulia memiliki proses kerja yang baik dan kondisi yang berefektif yang
berjumlah 67 orang responden. Dari tabel diatas menjelaskan bahwa karyawan yang
menjawab sangat setuju berjumlah 26 orang atau 38,8%. Karyawan yang menjawab setuju
berjumlah 21 orang atau 31,3%. Karyawan yang menjawab cukup setuju berjumlah 20 orang
atau 29,8%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden;mengenal tanggapan tesebut ialah
sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan memiliki proses kerja yang sejalan
dengan tujuan perusahaan dan kondisi kerja yang mampu dilakukan dengan baik.

2. Karyawan PT. Andalas Karya Mulia Memiliki Kesalahan Kerja Yang Sedikit

Kesalahan kerja dalam melaksanakan setiap pekerjaan yang dilakukan adalah salah
satu bentuk dan sikap yang ada pada diri karyawan dan merupakan hal yang lumrah untuk
dimaklumi, karena kesalahan kerja yang belum fatal masih bisa diperbaiki. Dengan demikian
dengan kesalahan kerja yang sedikit akan meningkatan kinerja karyawan itu sendiri, tapi
apabila kesalahan kerja karyawan itu tinggi maka kinerja karyawan akan semakin meningkat.
Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenai karyawan memiliki kesalahan kerja yang

sedikit dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 5.25

Tanggapan Responden Mengenai Karyawan PT. Andalas Karya Mulia Memiliki
Kesalahan Kerja Yang Sedikit

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase

Responden

QB WIN| -

Berdasrkan tabe eta ai karyawan PT.
Andalas Karya Mulia m i kesalahan kerj 67 orang responden.
Dari tabel diatas di
orang atau 29,8%. ) r 'j '-  ber ? ang atau 41,7%.
Karyawan yang menj

Jadi dapat disi a‘ma as onde q anggapan tersebut ialah

setuju, hal ini dikarenakan'a : i menyelesaikan pekerjaan

tersebut.
3. Karyawan PT. Andalas a Yang Efektif
Penyelesaikan kerja denga ah satu keinginan dan kepribadian

yang dijalankan oleh karyawan untuk menjalankan tugas secara baik. Penyelesaian yang baik
dan tepat waktu akan memudahkan penyelesaikan kerja yang tepat. Sehingga dengan
ketepatan tersebut maka tidak perlu mengulangi pekerjaan yang dilakukan. Untuk melihat
hasil tanggapan reponden mengenai karyawan selalu bekerja dengan waktu yang efektif dapat

dilihat pada tabel berikut ini:



80

Tabel 5.26
Tanggapan responden mengenai karyawan PT. Andalas Karya Mulia memiliki
waktu kerja yang efektif.

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
Responden

1 Sangat setuju 30 44,7

2 Setuju 37 55,2

3 Cukup setuju 0 0

4 Tidak setuju 0 0

5 Sangat tidak setuju 0 0
Jumlah 67 100

Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai karyawan PT.
Andalas Karya Mulia-selalu bekerja dengan waktu yang efektif yang berjumlah 67 orang
responden. Dari tabel diatas dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat setuju
berjumlah 30 orang atau 44,7%. Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 37 orang atau
55,3%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan tersebut
ialah setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawanipada bidang maintenace ini bekerja dengan
waktu yang efektif dan sesuai dengan jam kerja yang diberikan oleh perusahaan. Meskipun
perusahaan melaksanakan pengawasan kerja tetapi karyawan tetap bekerja dengan efektif.

4. Karyawan PT. Andalas Karya Mulia Mampu.Menyelesaikan Tugas Secara Baik
Dan Jelas.

Mampu menyelesaikan tugas secara baik yang dilakukan karyawan dituntut untuk
selalu mencapai target yang efektif dan berdasarkan kebijakan dari karyawan itu sendiri.
Karna dengan jumlah tugas yang baik serta yang memadai dan efesien maka akan
mempermudah karyawan dalam menyelesaikan tugasnya . untuk melihat hasil tanggapan
responden mengenai karyawan mampu menyelesaikan tugas secara baik dan jelas dapat

dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.27
Tanggapan responden mengenai karyawan PT. Andalas Karya Mulia mampu
menyelesaikan tugas secara baik dan jelas.

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
Responden
1 Sangat setuju 36 53,7
2 ' |
3
4
5

Sumber: Data Pr
Berdasarkan tab : etar : enai karyawan PT.
Andalas Karya Mu

orang responden. D¢

berjumlah 36 orang ata awan yang menjau lah 31 orang atau
46,2%. -

Jadi dapat di anggapan tersebut
jalah sangat setuju, per sahaan ini mempu
menyelesaikan tugas sec pelaksanaa kerja agar
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5. Karyawan PT. Andalas Karya Mulia Selalu Bekerja Dengan Teliti.

Ketelitian dalam bekerja merupakan salah satu bentuk yang diinginkan oleh
perusahaan dan menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Teliti dalam bekerja meruoakan salah
satu sikap yang dilakukan-agar pekerjaan tersebut tidak dilakukan.dua kali dan berulang-
ulang dengan kesalahan yang sama. Untuk melihat hasil tanggapan responden mengenali
karyawan selalu bekerja dengan teliti dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 5.28

Tanggapan Responden Mengenai Karyawan PT. Andalas Karya Mulia Selalu
Bekerja Dengan Teliti

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
Responden
1 Sangat setuju 19 28,3
2 Setuju 28 41,7
3 Cukup setuju 16 23,8
4 Tidak setuju 6 8,9
5 Sangat tidak setuju 0 0
Jumlah 67 100

Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan dari tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai karyawan PT.
Andalas Karya Mulia selalu bekerja dengan teliti berjumlah 67 orang responden. Dari tabel
tersebut dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 19 orang atau
28,3%. Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 28 orang atau 41,7%. Karyawan yang
menjawab cukup setuju berjumlah 16 orang atau 23,8%. Karyawan yang menjawab tidak
setuju berjumlah 6 orang atau 8,9%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai karyawan selalu
bekerja dengan teliti tersebut ialah setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan pada
perusahaan ini selalu teliti dalam bekerja. Sehingga karyawan yang bekerja mampu bekerja

dengan teliti.
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6. Karyawan PT. Andalas Karya Mulia Mampu Bekerja Secara Profesional.
Profesional dalam bekerja merupakan salah satu bentuk dan bijakan dari perusahaan

yang dilakukan untuk karyawan, dengan penyelesaian profesional ini merupakan salah satu

bentuk kebijakan kerja yang dilakukan. secara baik. Dan mampu.menyelesaikan pekerjan

dengan efektif akan memperbaiki prinsip pertanggung jawaban dengan baik dan efesien.

Untuk meihat hasil tanggapan responden rmengenai, karyawan mampu bekerja secara

profesional dengan pekerjaan yang diberikan perusahaan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 5.29

Tanggapan Responden Mengenai Karyawan PT. Andalas Karya Mulia Bekerja
Secara Profesional.

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
Responden
1 Sangat setuju 26 38,8
2 Setuju 17 25,3
3 Cukup setuju 20 29,8
4 Tidak setuju 4 59
5 Sangat tidak setuju 0 0
Jumlah 67 100

Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden.mengenai karyawan PT.
Andalas Karya Mulia bekerja secara profesional yang berjumlah 67 orang responden. Dari
tabel diatas dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 26 orang
atau 38,8%. Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 17 orang atau 25,3%. Karyawan
yang menjawab cukup setuju berjumlah 20 orang atau 29,8%. Karyawan yang menjawab
tidak setuju berjumlah 4 orang atau 5,9%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan tesebut ialah
sangat setuju, hal ini dikrenakan bahwa karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan secara

profesional.
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7. Karyawan PT. Andalas Karya Mulia Mampu Bekerja Dengan Keterampilan Yang
Baik.

Menyelesaikan pekerjaan dengan keterampilan yang baik mampu meningkatkan
kinerja dengan baik dan_produktivitas. kerja yang sejalan dengan. keinginan perusahaan.
Dengan menyelesaikan keterampilan standar yang baik dan sesuai dengan perusahaan maka
karyawan mampu berjalan dengan baik dan karyawan bekerja dengan baik. Untuk melihat
hasil tanggapan respon mengenai karyawan mampu bekerja dengan keterampilan yang baik
dapat dilihat pada tabel-dibawah ini:

Tabel 5.30

Tanggapan Responden Mengenai Karyawan PT. Andalas Karya Mulia Bekerja
Dengan Keterampilan Yang baik.

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentae
Respoden

1 Sangat setuju 28 41,7

2 Setuju 18 26,8

3 Cukup setuju 15 22,3

4 Tidak setuju 6 8,9

5 Sangat tidak setuju 0 0
Jumlah 67 100

Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai karyawan
PT.Andalas Karya Mulia bekerja dengan keterampilan yang baik yang berjumlah 67 orang
responden. Dari tabel diatas dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab snagat setuju
berjumlah 28 orang atau 41,7%. Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 18 orang atau
26,8%. Karyawan yang menjawab cukup setuju berjumlah 15 orang atau 22,3%. Dan
karyawan yang menjawab tidak setuju berjumlah 6 orang atau 8,9%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan tersebut
ialah sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan pada perusahaan ini mengikutin dan

mnyelesaikan pekerjaan sesuai dengan keterampilan yang baik.
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8. Karyawan PT. Andalas Karya Mulia Tidak Pernah Melakukan Penundaan Kerja.

Penundaan pekerjaan yang diberikan maka akan memberikan semangat kerja bagi
karyawan yang bekerja dengan baik, karena dengan penundaan yang diberikan akan
mempermudah pekerjaan karyawan, karena dengan karyawan tidak menunda pekerjaan maka
akan mempermudah dirinya dalam bekerja. Untuk melihat hasil tanggapan responden
mengenai karyawan PT. Andalas Karya- Mulia tidak pernah melakukan penundaan kerja
dapat dilihat pada tabel dibawah-ini:

Tabel 5.31

Tanggapan Responden Mengenai Karyawan PT. Andalas Karya Mulia Tidak
Pernah Melakukan Penundaan Kerja.

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
Responden

1 Sangat setuju 23 31,3

2 Setuju 26 38,8

3 Cukup setuju 11 16,4

4 Tidak setuju 9 13,4

5 Sangat tidak setuju 0 0
Jumlah 67 100

Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui tanggapan responden Mengenai karyawan
PT. Andalas Karya Mulia tidak pernah melakukan penundaan kerja yang berjumlah 67 orang
responden. Dari tabel diatas dijelaskan bahwa Karyawan yang menjawab sangat setuju
berjumlah 21 orang atau 31,3%. Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 26 orang atau
38,8%. Karyawan yang menjawab cukup setuju berjumlah 11 orang atau 16,4%. Dan
karyawan yang menjawab tidak setuju berjumlah 9 orang atau 13,4%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengenai tanggapan tersebut
ialah setuju, hal ini dikarenakan bahwa karyawan selalu menyelesaikan pekerjaan tanpa

menunda dan melalaikan pekerjaan.
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9. Karyawan PT. Andalas Karya Mulia Memiliki Tingkat Kelalaian Kerja Yang

Rendah.

Kesalahan kerja dalam.melaksanakan setiap pekerjaansyang dilakukan adalah salah
satu bentuk dan sikap yang ada pada diri karyawan merupakan hal yang lumrah untuk
dimaklumi, karena kesalahan kerja yang belum fatal masih bisa diperbaki. Dengan demikian
dengan kesalahan kerja yang rendah“akan meningkatkan /Kinerja karyawan itu sendiri, tapi
apabila kesalahan kerja itu tinggi maka kinerja karyawan akan semakin meningkat. Untuk
melihat hasil tanggapan responden mengenai karyawan PT. Andalas Karya Mulia memliki
tingkat kelalaian kerja yang rendah dapat dilthat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.32

Tanggapan Responden Mengenai Karyawan PT. Andalas Karya Mulia Memiliki
Tingkat Kesalahan Kerja Yang Rendah.

No Alternatif Jawaban Frekuensi Presentase
Responden
1 Sangat setuju 17 25,3
2 Setuju 25 37,3
3 Cukup setuju 15 22,3
4 Tidak setuju 10 14,9
5 Sangat tidak setuju 0 0
Jumlah 67 100

Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel diatas diketahui tanggapan responden mengenai karyawan PT.
Andalas Karya Mulia memiliki tingkat kesalahan kerja yang rendah yang berjumlah 67 orang
responden. Dari tabel diatas dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat setuju
berjumlah 17 orang atau 25,3%. Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 25 orang atau
37,3%. Karyawan yang menjawab cukup setuju berjumlah 15 orang atau 22,3%. Dan
karyawan yang menjawab tidak setuju berjumlah 10 orang atau 14,9%.

Jadi dapat disimpulkan mayoritas tanggapan rsponden mengenai karyawan PT.

Andalas Karya Mulia memiliki tingkat kesalahan kerja yang rendah tersebut ialah setuju, hal
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ini dikarenakan bahwa karyawan masih ada beberapa kesalahan kerja yang didapatinnya

karena ada teknik baru atau strategi baru dalam menyelesaikan pekerjaan tersebut.
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10. Karyawan PT. Andalas Karya Mulia Mampu Meningkatkan Produktivitas Kerja
Yang Baik.

Kinerja karyawan sangat penting bagi sebuah instansi atau perusahaan karena hal ini

No

37,3
31,3
17,9
13,4
0
100

OB WN -

Jumlah
Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel diatas tanggapa den mengenai mengenai karyawan PT.
Andalas Karya Mulia mampu meningkatkan produktivitas kerja yang baik yang berjumlah 67
orang responden. Dari tabel diatas dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat setuju
berjumlah 25 orang atau 37,3%. Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 21 orang atau

31,3%. Karyawan yang menjawab cukup setuju berjumlah 12 orang atau 17,9%. Dan

karyawan yang menjawab tidak setuju berjumlah 9 orang atau 13,4%.
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Jadi dapat disimpulkan mayoritas tanggapan responden mengenai tersebut ialah
sangat setuju, hal ini dikarenakan bahwa perusahaan ini memiliki pekerjaan yang efektif agar

pelaksanaan kerja berjalan dengan semestinya.

Hadir tep disiplinkan diri
dengan cara sede nyak hal yang
dapat diselesaikan D ntuk dapat lebih
menghargai seseo '” al karyawan PT.

ada tabel dibawah

ya Mulia Selalu

No Presentase

ARG

40,2

25,3

22,3

11,9

OB WN -

Sangat tldak se 0

Jumlah 100

Sumber: Data Primer,2021

Berdasarakan tabel diatas tanggapa onden mengenai karyawan PT. Andalas
Karya Mulia selalu hadir tepat waktu dalam bekerja yang berjumlah 67 orang responden.
Dari tabel diatas dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 27
orang atau 40,2%. Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 17 orang atau 25,3%.

Karyawan yang menjawab cukup setuju berjumlah 15 orang atau 22,3%. Dan karyawan yang

menjawab tidak setuju berjumlah 8 orang atau 11,9%.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden mengenai tersebut ialah setuju,
hal ini dikarenakan bahwa perusahaan ingin karyawannya disiplin dalam melalukan segala

kerjaan agar tidak terjadi penunpukan kerjaan.

Baik.

oleh setiap perusahaan c an 'y 1 : aan yang tepat dan
Ketepatan kerja
merupakan sikap da dilakukan oleh
karyawan. Untuk m an tugas dengan

ketepatan yang baik

Cukup setuju

OB WNF-

Tidak setuju 16,4
Sangat tidak setuju 0
Jumlah 100

Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel diatas tanggapan responden mengenai karyawan PT. Andalas Karya
Mulia menyelesaikan tugas dengan ketepatan yang baik yang berjumlah 67 orang responden.
Dari tabel diatas dijelaskan bahawa karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 16
orang atau 23,8%. Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 26 orang atau 38,8%.
Karyawan yang menjawab cukup setuju berjumlah 14 orang atau 20,8%. Dan karyawan yang

menjawab tidak setuju berjumlah 11 orang atau 16,4%.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden menganai tersebut ialah setuju,
hal ini dikarenakan bahwa perusaan ingin karyawannya selalu menyelesaikan tugas kerjaan

dengan waktu yang tepat,

penyebabnya karena a : ) C segenap karyawan.

Untuk melohat has

memliki kehadiran yang jela li Zi da n be ) dilihat pada tabel

dibawah ini:

Tanggapan respnde 2\ AN a kehadiran yang
No Presentase

1 Sanagat setuju 29,8

2 Setuju 38,8

3 Cukup setuju 26,8

4 Tidak setuju 4.4

5 Sangat tidak setuju 0 0

Jumlah 67 100

Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel diatas tanggapan responden mengenai karyawan PT. Andalas Karya
Mulia kehadiran yang lebih jelas dibandingkan dalam bekerja berjumlah 67 orang responen.
Dari tabel diatas dijelaskan bahwa karyawan yang menjawab sangat setuju berjumlah 20

orang atau 29,8%. Karyawan yang menjawab setuju berjumlah 26 orang atau 38,8%.
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Karyawan yang menjawab cukup setuju berjumlah 18 orang atau 26,8%. Dan karyawan yang
menjawab tidak setuju berjumlah 3 orang atau 4,4%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa tanggapan mayoritas responden mengenai tersebut

ialah setuju, hal ini dikarenake : an..p A3 bekerja sangat ketat

sehingga memb

%

‘\\\\\\\\\\“‘

%



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tabel 5.37
Hasil Rekapitulasi Tanggapan Responden Berdasarkan Variabel Produktivitas
Kerja (Y) pada PT. Andalas Karya Mulia pekanbaru

93

Peryata,

Kuantitas

Karyawan memi

efektif N

Bobot nilai

Karyawan PT. Andala: i i
kesalahan kerja yang se

Bobot nilai '

Karyawan PT. And u emili
waktu kerja yang efekti = I

358

Bobot nilai

150

Kualitas kerja

Karyawan PT. And ul

menyelesaikan tugas ik dan j

Bobot nilai

Karyawan PT. Anda I
bekerja dengan teliti

Bobot nilai

Karyawan PT. Andalas
bekerja secara professional

Bobot nilai

Karyawan PT. Andalas Karya Mulia
bekerja dengan keterampilan yang baik

Frekuensi

b

Skor

274

269

298

304

267

266

60

18

15

269

Bobot nilai

140

72

45

12

Semangat Kerja

Karyawan PT. Andalas Karya Mulia tidak
pernah melakukan penundaan kerja

21

26

11

260

Bobot nilai

105

104

33

18

Karyawan PT. Andalas Karya Mulia memiliki
tingkat kelalaian kerja yang rendah

17

25

15

10

250

Bobot nilai

85

100

45

20

Karyawan PT. Andalas Karya Mulia mampu
meningkatkan produktivitas kerja yang efektif

25

21

12

263
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Bobot nilai (125 |84 [36 [18 |0 |

Disiplin Kerja

Karyawan PT. Andalas Karya Mulia selalu | 27 17 |15 8 0 264
hadir tepat waktu dalam bekerja

Bobot nilai 135 68 .| 45 16 0

Karyawan  PT. 0 258

Bobot nilai

0 244

Karyawann PT. A
kehadiran yang le
dalam bekerja

sl
Bobot nilai - 0
Total Skor -~ 3.486
Skor Tertinggi - 304
Skor Terendah 205
Kriteria Penilaian Baik
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Dan untuk mengetahui jumlah skor ideal seluruh jawaban responden tertinggi maka
dapat dilihat pada penjelasan berikut ini:
Skor Maksimal  : X item x bobot tertinggi x £ responden
13 x5x67=4.355
Skor minimal : X item x bobot terendah x X responden
13x1x67=871

Rata-rata : Skor Maksimal — Skor Mminimal
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:4.355 - 871

Karya Mulia Pek

Sangat baik

Baik

Cukup Baik

Tidak baik

Sangat tidak bai

Berdasarkan produkivitas kerja

karyawan pada PT. A kala penelitian skor
tersebut berada pada re tegori baik. Hal ini
dikarenakan bahwa has va karyawan memiliki
produktivitas kerja yang ba sempatan  karyawan untuk

5.5 Analisi Pengaruh Pengawasan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
Pada PT. Andalas Karya Mulia Pekanbaru.
5.5.1 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalis adalah uji yang digunakan untuk melihat data itu normal atau tidak yang

memiliki tujuan untuk menguji apakah model regresi variabel atau residual memiliki
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distribusi normal. Salah satu cara yang mudah untuk melihat normalitas data adalah melihat
histogram dan melihat norma probability plots. Asumsi dari histogram tersebut adalah:

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau

157

Frequency

’

2 -1 0 1 2
Regression Standardized Residual

Dari gambar diatas diketahui bahwa uji normalitas menggunakan pendekatan

histogram.berdasrkan ganbar yang ditunjukkan bahwa garis diagonal anatara sumbu X dan Y



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

97

sejalan meningkat dan tidak bergelombang seiring mengikuti garis yang sebenarnya sampai
garis frekuensi. Jadi dapat disimpulkan bahwa melalui pendekatan histogram peneliti dapat

berdistribusikan normal. Dan adapun pendekatan yang digunakan selain uji histogram ialah

Expected Cum Prob

Dari gambar diatas adalah gambar uji normalis menggunakan pendekatan normal P-
Plot. Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat bahwa bulat-bulat mengikuti garis diagonal
antara sumbu X dan sumbu Y tidak berjauhan dari sekitar garis frekuensi tersebut.
Berdasarkan gambar tersebut dilihat bahwa garis sumbu masih mengarah seejalan dan
mengikuti garis sumbu Y. Jadi dapat diartikan bahwa uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan normal P-Plot berdistribusi normal.
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Analisis regresi linier sederhana dalam penelitian ini dilakukan untuk menguji

hipotesis dari penelitian yang sudah dirumuskan sebelumnya, yaitu untuk mengetahui apakah

Sig.

,000

,000

Dari tabel diat ‘ anali tlinier-sede a bentuk persamaan

Y=9,476 + 0,676X; + €
Kesimpulannya

X pengawasan kerja
Y produktivitas kerja

a konstanta

bl : koefesien regresi antara pengawasan kerja terhadap produktivitas kerja

Dari penjelasan tersebut, maka dapat diimplementasikan sebagai berikut:
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a) Nilai konstanta dari variabel ('Y ) sebesar 9,476 artinya jika variabel pengawasan

kerja satuan nilainya adalah (1), maka produktivitas akan tetap berada pada 9,476.

Artinya PT. Andalas Karya Mulia tidak melaksanakan pengawasan kerja dengan

b)

- dari besaran nilainya (A

judgment. Nilai ( Adjusted R2 ) me

determinasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.39

Koefesien Determinasi (R2)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 874° ,763 ,759 4,17793

a. Predictors: (Constant), PENGAWASAN
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Berdasarkan tabel diatas ialah koefesien determinasi (R2) dalam penelitian ini dan
dapat diketahui bahwa korelasi yang terjadi antara variabel bebas dengan variabel terikat R=

.874 . Hal ini menunjukkan bahwa pengawasan kerja memiliki pengaruh yang kuat terhadap

berarti 76,3% variabel | itas 2NQ i_oleh “pengawasan Kkerja.

Sedangkan sisanya /o , iktor lain yang tidak

b. Uji T Parsial
Uji T Parsial ialah uji ya un : iabel independent

terhadap variabel de e cara : ). Penguiji statistic ini

variabel tersebut akan meningkatkan produktivitas kerja. Adapun hasil uji hipotesis dalam

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 5.40
Uji T Parsial
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 0.476 2180 4.347 000
EENGAWASA 676 047 874 4467 000

a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS
Berdasrkan tabel diatas diketahui bahwa menggunakan Uji T Parsial yaitu nilai t-

hitung untuk variabel pengawasan kerja (X) = memiliki nifai t hitung 14,467 > dan T tabel
1,666 dengan nilai signifikansi 0,000 yaitu ( 14,467 > 1,666 ). Jadi dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima artinya pengawasan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap

produktivitas kerja karyawan PT. Andalas Karya Mulia Pekanbaru.

5.6 Pembahasan Hasil Penelitian

Tujuan penelitian ini i1alah untuk-mengetahui_dan'mengenalisis pengaruh pengawasan
kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Andalas Karya Mulia Pekanbaru.
Dengan melihat pengawasan kerja yang dilakukan oleh perusahaan kepada karyawan, maka
akan dilihat juga bagaimana cara perusahaan untuk mengevaluasi produktivitas karyawan.

Berdasarkan penguji statistik menggunakan uji t parsial, menunjukkan bahwa nilai t
hitung lebih besar dari t tabel. Dan dapat simpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima
artinya pengawasan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas kerja
karyawan PT. Andalas Karya Mulia Pekanbaru. Besarnya kontribusi pengawasan kerja
terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Andalas Karya Mulia ialah sebesar 0,896 atau
89,6% yang berpengaruh kuat.

Skor presentase tertinggi berada pada indikator pengawasan yang dilakukan PT.

Andalas Karya Mulia berdasarkan kelalaian dan kesalahan fatal karyawan, hal ini
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dikarenakan bahwa pengawasan kerja yang dilakukan oleh perusahaan untuk menilai
kelalaian dari karyawan yang bekerja dan menilai laporan dari anggota karyawan akibat dari

kelalaiannya tersebut. Namun apabila karyawan terdapat kesalahan yang sangat fatal yang

Hasil peneli 0 N pene Ajeng Andriani
pada tahun 2019 ya
Tijaya Surya Sentosa« Ca 1a +- ': penunjukkan bahwa
pengawasan kerja be aruh si ada - aryawan pada PT.
Trijaya Surya Sentos ! marang : ian ya dilakukan oleh Kartika

Legawati pada tahun
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6.1 Kesimpulan

dijadikan kesimp

1.

N

o
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BAB VI

PENUTUP

Berdasrkan _h hia ahasa : ‘. maka yang akan

Terdapat Hub duktivitas Kerja
pada PT Andala
Skor presentase alas Karya Mulia
dilakukankarena karenakan bahwa
perusahaan mela maintenance jika
kesalahan yang menurunkan dan

menjatuhkan per

o
@D
>
«Q
D
>
Py
@D
o
(=N
)
x
QD
>
o
D
~

Skor terendah bara ngawasi karyawan
an bahwa pengawasan

kebijakan pengolahan

Pengawasan kerja bepengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT.

Andalas Karya Mulia Pekanbaru
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6.2 Saran
Berdasrkan kesimpukan diatas maka adapun saran-saran oleh peneliti dapt dilihat

sebagai berikut:

1. Bagi perusahaan dihare i ‘ ja_gun untuk melihat dan
mengatisipasi av ‘ h nnw“ .%b.

[

bl

didalam sebuah
perusahaan.
endalam apabila

terdapat kesala awan d an | karyawan tidak
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